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ABSTRAK

Mokhammad Asfiani D91214112. Internalisasi nilai-nilai pendidikan
karakter pada pembelajaran kitab mukhtasar ihya ulumiddin di tingkat
aliyah dalam pembentukan karakter santri pondok pesantren salafiyah
pasuruan. Skripsi, Program Studi Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiyah
dan Keguruan, UIN Sunan Ampel Surabaya. Pembimbing Dr. H. Amir Maliki
Abitolkha, M.Ag, Dr. Rubaidi, M.Ag.

Pendidikan saat ini lebih berorientasi mengenai belajar teorinya saja,
sehingga banyak yang mengetahui nilai-nilai dari ajaran agama, tetapi
perilakunya tidak sesuai dengan ajaran yang diketahui dan dipelajarinya.
Pesantren merupakan alternatif yang perluh dikaji dan dijadikan contoh
menerapkan pendidikan nilai dalam pembentukan karakter para peserta didik,
karena pendidikan didalam pesantren dikenal sebagai pendidikan karakter.

Penelitian ini bertujuan untuk menjawab pertanyaan dalam rumusan
masalah yang meliputi : (1) Bagaimana nilai-nilai pendidikan karakter pada
pembelajaran kitab Mukhtasar ihya ulumiddin di tingkat aliyah (2) Bagaimana
karakter santri di pondok pesantren Salafiyah pasuruan. (3) bagaimana
internalisasi nilai-nilai pendidikan karakter pada pembelajaran kitab mukhtasar
ihya ulumiddin di tingkat Aliyah dalam pembentukan karakter santri pondok
pesantren salafiyah.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Maksudnya adalah
dalam penelitian kualitatif data yang dikumpulkan bukan berupa angka- angka
melainkan data tersebut berasal dari naskah wawancara, catatan lapangan,
dokumen pribadi, catatan memo dan dokumen resmi lainnya.

Dari hasil penelitian ini dapat diketahui bahwa pelaksanaan pembelajaran
Kitab Mukhtasar lhya Ulumiddin sarat akan nilai-nilai karakter dan dapat
membentuk karakter pada santri, hal ini dilihat dari sikap dan tingkah laku santri
sehari-hari didalam pesantren. Dan yang diharapkan santri dapat menjadi suri
tauladan dan bermanfaat nanti setelah keluar dari pondok.

Kata Kunci : pendidikan karakter, kitab Mukhtasar lhya Ulumiddin.
Karakter santri
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ABSTRACT

Mokhammad Asfiani D91214112. Internalization of character education
values in the learning of the mukhtasar ihya ulumiddin book at the aliyah
level in the formation of the character of the santri of the salafiyah boarding
school Pasuruan. Thesis, Study Program of Islamic Education, Faculty of
Tarbiyah and Teacher Training, UIN Sunan Ampel Surabaya. Advisor Dr. H.
Amir Maliki Abitolkha, M.Ag, Dr. Rubaidi, M.Ag.

Today's education is more oriented towards learning theory, so many
know the values of religious teachings, but their behavior is not in accordance
with the teachings that are known and learned. Islamic boarding schools are a
necessary alternative to be studied and used as an example of implementing
value education in forming the character of students, because education in
boarding schools is known as character education.

This study aims to answer the questions in the formulation of the problem
which include: (1) What are the values of character education in the learning of
the Mukhtasar ihya ulumiddin book at the level of aliyah (2) What is the
character of the santri in the Pasafi Salafiyah boarding school. (3) how to
internalize the values of character education in the learning of the mukhtasar
ihya ulumiddin book at the Aliyah level in the formation of the character of the
santri Islamic boarding school.

This study uses a qualitative approach. The point is that in qualitative
research the data collected is not in the form of numbers but the data comes from
interviews, field notes, personal documents, memo notes and other official
documents.

From the results of this study, it can be seen that the implementation of the
Mukhtasar Ihya Ulumiddin learning is full of character values and can shape the
character of the santri, this can be seen from the daily attitudes and behavior of
santri in pesantren. And what is expected by the santri can be a role model and
benefit later after leaving the hut.

Keywords: character education, book of Mukhtasar lhya Ulumiddin.
Student character
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pada era zaman now ini, para orang tua hendaknya waspada terhadap
ancaman arus globalisasi yang akan menggerus kepribadian anak dan
menjadikan krisis karakter terhadap generasi masa depan. Berbicara
mengenai kepribadian atau karakter merupakan hal yang urgent dan
mendasar. Menurut Zakiyah Daradjat, bahwa salah satu timbulnya krisis
karakter yang terjadi dalam masyarakat adalah karena lemahnya pengawasan
sehingga respon terhadap agama kurang®. Padahal agama mengajarkan nilai-
nilai dalam menjaga keharmonisan sesama makhluk dan menyelaraskan
pembangunan dan kemajuan dimuka bumi, maka nilai-nilai melalui
pendekatan agama harus tetap dilestarikan dan ditanamkan kepada setiap
manusia. Salah satu penanaman nilai tersebut adalah melalui nilai pendidikan.

Manusia merupakan makhluk yang sempurna ciptaan Allah Swt
memiliki fitrah dalam pola berperilaku dan pola berpikir yang erat kaitannya
antara individu dengan Tuhan maupun individu dengan individu lainnya.
Oleh karena itu pendidikan adalah sebuah proses pendewasaan?. Disamping
itu, pendidikan juga merupakan usaha membina dan mengembangkan pribadi
manusia dari aspek rohani dan jasmani yang juga harus berlangsung secara

bertahap. Kematangan pada titik akhir sbagai optimalisasi perkembangan dan

1 Zakiyah Darajat, Peranan Agama dalam Kesehatan Mental, (Jakarta: Gunung Agung, 1989), h.

72

2 Damsar, Pengantar Sosiologi Pendidikan, (Jakarta : Kencana, 2011), h. 8



pertumbuhan baru dapat tercapai bilamana berlangsung melalui proses demi
proses ke arah tersebut. Proses tersebut bukanlah hal yang mudah dan
sederhana, akan tetapi memerlukan tahapan dan berbagai jalan demi
mewujudkannya.

Pendidikan saat ini lebih berorientasi mengenai belajar teorinya saja,
sehingga banyak yang mengetahui nilai-nilai dari ajaran agama, tetapi
perilakunya tidak sesuai dengan ajaran yang diketahui dan dipelajarinya.
Pendidikan nilai melalui pendekatan agama lebih banyak terkonsentrasi pada
persoalan-persoalan teoritis keagamaan yang bersifat kognitif, dan kurang
fokus terhadap persoalan bagaimana mengubah pengetahuan agama yang
kognitif menjadi “makna” dan “nilai” yang perlu diinternalisasikan dalam diri
peserta didik lewat berbagai cara, media, dan forum®. Hal ini senada dengan

firman Allah Swt dalam Q.S Al-A’raf ayat 179 yang berbunyi:

-
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“Dan sesungguhnya Kami jadikan untuk (isi neraka Jahannam)

kebanyakan dari jin dan manusia, mereka mempunyai hati, tetapi tidak

3 Muhaimin, Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam: di Sekolah, Madrasah, dan
Perguruan Tinggi, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2005), h. 23-24.



dipergunakannya untuk memahami (ayat-ayat Allah) dan mereka
mempunyai mata (tetapi) tidak dipergunakannya untuk melihat (tanda-
tanda kekuasaan Allah), dan mereka mempunyai telinga (tetapi) tidak
dipergunakannya untuk mendengar (ayat-ayat Allah). Mereka itu
sebagai binatang ternak, bahkan mereka lebih sesat lagi. Mereka

itulah orang-orang yang lalai”. (Q.S Al-A’raf 179)

Agama Islam menempatkan akhlak atau karakter pada posisi yang
sangat penting karena ini yang membedakan antara manusia yang beriman
dan taat dengan manusia yang tidak. Karakter yang baik merupakan refleksi
dari kebersihan jiwa dan budi pekerti seorang manusia, cermin dari
pemahaman dan implementasi ketaatan manusia terhadap nilai-nilai agama.
Secara ideal, seorang yang imannya sempurna akan mempunyai budi pekerti
yang luhur®. Menurut Al-Ghozali Dunia merupakan ladang akhirat, orang
yang mengamalkan ilmunya berarti menanam bagi dirinya kebahagiaan yang
kekal, yaitu dengan memperbaiki perilakunya sesuai dengan apa yang
dituntut oleh ilmunya®.

Di tengah kondisi krisis nilai dan karakter dalam bidang pendidikan,
pesantren merupakan alternatif yang perlu dikaji dan dijadikan contoh
menerapkan pendidikan nilai dalam pembentukan karakter para peserta didik.
Sebagai bagian dari pendidikan, pesantren mempunyai watak utama yaitu

sebagai lembaga pendidikan yang memiliki kekhasan tersendiri. Pesantren

4 Tim reviewer MKD UINSA, Akhlak Tasawuf, (Surabaya: UINSA press, 2014), h. 13
5 Abu Hamid Muhammad Al-Ghozali, Ringkasan Ihya’ Ulumuddin, Terjemahan Bahrun Abu
Bakar (Bandung: Sinar baru Algensindo, 2011), h. 21



memiliki tradisi keilmuan yang berbeda dengan tradisi keilmuan yang ada
pada lembaga pendidikan Islam lainnya, seperti madrasah atau sekolah.

Pendidikan didalam pesantren dikenal sebagai pendidikan karakter,
sebab disana selain pembelajaran teoritis juga menerapkan praktek dari teori
dalam kehidupan sehari-hari, sehingga menjadikan cultural sebagai ciri khas
pesantren itu sendiri. Hal ini sesuai dengan tujuan dari pondok pesantren
yakni membimbing anak didik untuk menjadi manusia yang berkepribadian
Islam®. Karena itu, pemaknaan pendidikan merupakan perpaduan antara
keunggulan spiritual dengan cultural. Dengan demikian, budaya akan
berkembang dengan berlandaskan nilai-nilai agama, yang mana pada
gilirannya akan melahirkan hasil cipta, karya, rasa dan karsa manusia yang
sadar akan nilai-nilai ilahiah (keimanan-ketauhidan).

Santri-santri yang masuk ke pondok memiliki latar belakang yang
berbeda, hal ini didukung oleh luasnya daerah asal santri dari berbagai daerah
di Indonesia. Beragamnya latar belakang ini tentu saja melahirkan beberapa
perbedaan, baik itu perbedaan karakter, adat istiadat dan bahasa, sehingga
dibutuhkan adaptasi. Kegagalan adaptasi akan menimbulkan masalah
tersendiri, seperti santri merasa kurang nyaman dengan segala aturan dan tata
tertib pondok, sehingga cenderung melakukan pelanggaran baik yang
disengaja maupun yang tidak disengaja. Beberapa bentuk pelanggaran yang
sering terjadi di pondok ini antara lain merokok, mencuri, ghosob, berkelahi

ataupun keluar pondok tanpa ijin.

& Arifin HM, Kapita Selekta Pendidikan Islam dan Umum, (jakarta: Bumi Aksara, 1991), h. 248



Peran Pondok dalam mengantisipasi kenakalan remaja, dalam hal ini
santri dapat dilihat dari semakin meningkatnya prestasi yang ditunjukkan oleh
santri dari tahun ke tahun. Secara teknis, pencapaian ini diraih melalui
pendisiplinan dan pembudayaan hidup yang islami bagi seluruh warga
Pondok pesantren. Melalui sentuhan nilai-nilai ajaran agama yang diterapkan
secara kongrit dan kontinyu serta variasi kegiatan dalam kehidupan sehari-
hari para santri, ternyata mampu melunakkan dan melembutkan hati para
remaja (santri) yang sedang mengalami konflik pencarian identitas.

Pandangan terhadap fenomena di atas memberikan inspirasi pada
penulis untuk lebih jauh mengungkap pendidikan yang sarat akan nilai-nilai
luhur, karena sesuai dengan bidang yang sedang ditekuni oleh penulis adalah
pendidikan Islam maka kajian tentang nilai ini kemudian dispesifikkan pada
aspek nilai-nilai dari pembelajaran kitab, yang sekaligus sebagai landasan
dalam pengembangan pendidikan karakter. Berdasarkan pemaparan di atas,
maka di tentukan judul “Internalisasi Nilai-Nilai Pendidikan Karakter
Pada Pembelajaran Kitab Mukhtasar IThya’ Ulumiddin Di Tingkat
Aliyah Dalam Pembentukan Karakter Santri Pondok Pesantren
Salafiyah Pasuruan” dalam skripsi ini. Sehingga diharapkan dengan adanya
tulisan ini dapat menambah khazanah keilmuan dalam menjalani kehidupan
dan membangkitkan semangat untuk berjuang demi pendidikan. Nilai-nilai
karakter yang diajarkan dalam kitab mukhtasar ihya’ ulumuddin dapat kita

teladani dan dapat kita internalisasikan dalam kehidupan sehari-hari sehingga



terwujud menjadi sebuah karakter yang baik untuk menjawab tantangan pada

era globalisasi saat ini.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka permasalahan yang
diangkat dalam penelitian ini adalah :

1. Bagaimana nilai-nilai pendidikan karakter pada pembelajaran kitab
Muhktasar Thya’ Ulumiddin di tingkat Aliyah?

2. Bagaimana karakter Santri pondok pesantren Salafiyah Pasuruan ?

3. Bagaimana internalisasi nilai-nilai pendidikan karakter pada
pembelajaran kitab Thya’ Ulumiddin di tingkat Aliyah dalam

pembentukan karakter Santri pondok pesantren Salafiyah Pasuruan ?

C. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan masalah yang hendak dikaji tersebut, maka penelitian
ini bertujuan :

1. Untuk mengetahui bagaimana nilai-nilai pendidikan karakter pada
pembelajaran kitab Muhktasar Thya’ Ulumiddin.

2. Untuk mengetahui bagaimana karakter santri tingkat Aliyah di pondok
pesantren Salafiyah Pasuruan.

3. Untuk mengetahui bagaimana internalisasi nilai-nilai pendidikan
karakter pada pembelajaran kitab Mukhtasar Thya’ Ulumiddin dalam
pembentukan karakter Santri tingkat Aliyah di pondok pesantren

Salafiyah Pasuruan.



D. Manfaat Penelitian
Dari penelitian tersebut diatas, diharapkan penelitian ini bermanfaat
bagi beberapa pihak, diantaranya adalah sebagi berikut :
1. Segi teoritik dan akademik
a. Dapat memperkaya wawasan dan pengembangan pengetahuan
penulis
b. Dapat menjadikan saran bagi lembaga pendidikan khususnya, agar
dapat mempertahankan dan menginovasi untuk meningkatkan
suasana religius
2. Segi praktik
a. Sebagai masukan terhadap pengembangan khasanah keilmuan
dalam pendidikan agama islam
b. Sebagai sumbangsih pemikiran untuk bahan masukkan dalam
memecahkan permasalahan-permasalahan yang berkaitan dengan
judul tersebut. sekaligus juga sebagai dasar untuk mengambil

kebijakan dimasa datang pada lembaga pendidikan tersebut.

E. Penelitian Terdahulu
Berdasakan penelusuran yang penulis lakukan pada skripsi-skripsi
yang sebelumnya telah ada, ditemukan beberapa karya yang kebanykan
membahas tentang nilai-nilai agama islam, nilai-nilai akhlak, nilai-nilai
pendidikan, namun penulis belum menemukan penelitian terhadap suatu nilai

yang sama persis dengan penelitian yang akan penulis teliti yakni mengenai



nilai-nilai karekter. Namun penulis menemukan beberapa skripsi yang
berkaitan dengan yang penulis teliti, diantaranya:

1. penelian yang dilakukan oleh “Tantry Padhmasari”, Jurusan
Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan
Ampel Surabaya, tahun 2014, dengan judul “Internalisasi Nilai-nilai
Pendidikan Agama Islam terhadap Tingkah laku Siswa Melalui
Kegiatan Ekstrakulikuler Kerohanian Islam di SMAN Mojoagung™”.
Inti dari penelitian tersebut adalah tentang nilai-nilai pendidikan agama
islam yang diinternalisasikan kepada tingkah laku siswa melalui
kegiatan ekstrakulikuler kerohanian islam di SMAN Mojoagung.

2. Skripsi yang ditulis oleh “Mochammad Shulkhan Badri” dengan judul
“Internalisasi Nilai-nilai Akhlak dalam Pembelajaran Pendidikan
Agama Islam di SMP IPTEMS Surabaya™®. Skripsi fakultas Tarbiyah,
tahun 2016 UIN Sunan Ampel Surabaya. Pada skripsi tersebut
membahas mengenai nilai-nilai akhlak yang diinternalisasikan ke
dalam pembelajaran pendidikan agama islam di SMP IPTEMS
Surabaya.

3. Skripsi karya “Yusuf Febrian Larangga” dengan judul “Internalisasi

Nilai-nilai Keislaman dalam Kegiatan Wajib Shalat Duha Siswa Kelas

" Tantry Padhmasari, Internalisasi Nilai-nilai Pendidikan Agama Islam terhadap Tingkah laku
Siswa melalui Kegiatan Ekstrakulikuler Kerohanian Islam di SMAN Mojoagung, (Skripsi:
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Ampel Surabaya, 2014)

8 Mochammad Shulkhan Badri, Internalisasi Nilai-nilai Akhlak dalam Pembelajaran Pendidikan
Agama Islam di SMP IPTEMS Surabaya, (Skripsi : Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan
Ampel Surabaya, 2016).



X SMA GIKI II Surabaya™®. Skripsi fakultas Tarbiyah tahun 2017 UIN
Sunan Ampel Surabaya. Pada skripsi ini pembahasannya mengenai
nilai-nilai keagamaan yang diinternalisasikan ke dalam kegiatan shalat
duha siswa kelas X di SMA GIKI Il Surabaya.

4. Skripsi yang ditulis oleh “Dedy Susanto” dengan judul “Pengaruh
Internalisasi  Nilai-nilai Keagamaan Dalam Kegiatan IMTAQ
Terhadap Ketaatan Beragama Siswa Kelas XI1 SMAN | Lamongan®?°.
Skripsi fakultas Tarbiyah tahun 2017 UIN Sunan Ampel Surabaya.
Pada skripsi ini membahas mengenai pengaruh dari nilai-nilai
keagamaan yang diinternalisasikan dalam kegiatan IMTAQ terhadap
ketaatan beragama siswa kelas XI1 SMAN | Lamongan.

5. Skripsi yang ditulis oleh “Amalia Utami” dengan judul “Problematika
internalisasi nilai-nilai pendidikan Islam anak Mustadh’afin (Studi
kasus di kampung baru Strenkali Jagir Wonokromo™*!. Skripsi fakultas
Tarbiyah, tahun 2017 UIN Sunan Ampel Surabaya. Pada skripsi kali
ini membahas mengenai permasalahan atau kendala dari proses
internalisasi nilai-nilai pendidikan Islam pada anak Mustadh’afin.

Penelitian ini dilakukan di kampung baru Strenkali Jagir Wonokromo.

® Yusuf Febrian Larangga, Internalisasi Nilai-Nilai Keislaman Dalam Kegiatan Wajib Shalat
Duha Siswa Kelas X SMA GIKI Il Surabaya, (Skripsi: Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN
Sunan Ampel Surabaya, 2017).

10 Dedy Susanto, Pengaruh Internalisasi Nilai-nilai Keagamaan dalam Kegiatan IMTAQ
Terhadap Ketaatan Beragama Siswa Kelas X1l SMAN | Lamongan, (Skripsi : Fakultas Tarbiyah
dan Keguruan UIN Sunan Ampel Surabaya, 2017).

1 Amalia Utami, Problematika internalisasi nilai-nilai pendidikan Islam anak Mustadh’afin (Studi
kasus di kampung baru Strenkali Jagir Wonokromo, (Skripsi : Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
UIN Sunan Ampel Surabaya, 2017).
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Berdasarkan  skripsi-skripsi  diatas, penulis jadikan sebagai
pembanding bahwa skripsi yang berjudul Internalisasi Nilai-nilai Pendidikan
Karakter Pada Pembelajaran Kitab Mukhtasar Thya’ Ulumiddin Di Tingkat
Aliyah Dalam Pembentukan Karakter Santri Pondok pesantren Salafiyah

Pasuruan belum pernah dilakukan dan dilaksanakan.

F. Definisi Operasional
Definisi operasional adalah hasil dari operasionalisasi, menurut Black
dan Champion untuk membuat definisi operasional adalah dengan memberi
makna pada suatu konstruk atau variabel dengan menetapkan “operasi” atau
kegiatan yang diperlukan untuk mengukur konstruk atau variabel tersebut??.
Untuk lebih jelas serta mempermudah pemahaman dan menghindari
kesalahpahaman, maka peneliti akan menegaskan definisi operasional
penelitian ini sebagai berikut:
1. Internalisasi Nilai
Pendalaman, penghayatan, pengasingan, penghayatan terhadap
suatu ajaran, doktrin, atau nilai sehingga merupakan keyakinan dan
kesadaran akan kebenaran doktrin atau nilai yang diwujudkan dalam sikap
dan perilaku'®. Internalisasi (internalization) adalah suatu proses
memasukkan nilai atau memasukkan sikap ideal yang sebelumnya
dianggap berada di luar, agar tergabung dalam pemikiran seseorang dalam

pemikiran, keterampilan dan sikap pandang hidup seseorang.

12 James A. Black dan Dean J. Champion, Metode dan Masalah Penelitian Sosial, (Bandung :
Refika Aditama, 1999), h. 161
13 Dahlan, dkk, Kamus llmiah Populer, (Yogyakarta: Arloka, 1994), h. 267.
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Nilai merupakan objek keinginan, mempunyai kualitas yang dapat
menyebabkan orang mengambil sikap menyetujui, atau mempunyai sifat-
sifat nilai tertentul. Jika dikaitkan dengan pendidikan, maka yang
dimaksud nilai pendidikan yaitu hal-hal yang penting sebagai proses
pengubahan sikap atau tingkah laku seseorang dalam mendewasakan
manusia melalui upaya pengajaran, latihan, proses pembiasaan dan cara
mendidik®.

2. Pendidikan Karakter

Pendidikan mempunyai devinisi yang luas, yang mencakup semua
perbuatan atau semua usaha dari generasi tua untuk mengalihkan nilai-
nilai serta melimpahkan pengetahuan, pengalaman, kecakapan, serta
keterampilan kepada generasi selanjutnya sebagai usaha untuj
menyiapkan mereka agar dapat memenuhi fungsi hidup mereka baik
jasmani maupun rohani*®.

Sedangkan Secara etimologi, istilah karakter berasal dari bahasa
Inggris “character” dan bahasa yunani “character” yang berarti membuat
tajam, membuat dalam!’. Dari pengertian tersebut bahwasannya
pendidikan karakter adalah suatu usaha pengalihan nilai mengenai sifat-

sifat kejiwaan untuk dijadikan kebiasaan dalam kehidupan individu.

14 Mawardi Lubis, Evaluasi Pendidikan Nilai, cet. I1l (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011), h. 17.
15 Louis O Katsof, Pengantar Filsafat, (Yogyakarta: Tiara Wacana, 1987), h. 332

16 M Haitami Salim dan Syamsul Kurniawan, Studi llmu Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Arruzz
Media, 2012), h. 27

17 Lorens bagus, Kamus Filsafat, (Jakarta: Gramedia, 2000), h.392
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3. Kitab Mukhtasar Thya’ Ulumidin

Kitab Mukhtashar  lhya UIumuddin(Q,-!JM e)lc el

J-'AJM ) ini merupakan ringkasan dari kitab lhya Ulumuddin, yaitu

sebuah karya agung susunan al-lmam Zainud Diin, Hujjatul Islam, Abu
Hamid, Muhammad ibnu Muhamad ibnu Muhammad al-Ghazali (505H).
Sebuah karya agama yang dianggap sebagai sebuah ensikopedia yang
menggabungkan tiga asas agama iaitu bidang akidah, ibadat (syariat) dan
akhlak (tasawuf).
4. Pondok Pesantren
pondok pesantren secara etimologis adalah gabungan dari kata
“pondok” dan “pesantren”. Pondok Pesantren merupakan dua istilah yang
menunjukkan  satu  pengertian. Pondok, berasal dari bahasa
Arab funduk yang berarti hotel, yang dalam pesantren Indonesia lebih
disamakan dengan lingkungan padepokan yang dipetak-petak dalam
bentuk kamar sebagai asrama bagi para santri. Sedangkan pesatren
merupakan gabungan dari kata pe-santri-an yang berarti tempat santri'®.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa pondok pesantren adalah tempat atau
asrama bagi santri yang mempelajari agama dari seorang Kyai atau

Syaikh.

18 Abu Hamid Muhammad Al-Ghozali, Ringkasan IThya’ Ulumuddin, Terjemahan Bahrun Abu
Bakar (Bandung: Sinar baru Algensindo, 2011), h. 3

19 Ridlwan Nasir, Mencari Tipologi Format Pendidikan Ideal, Pondok Pesantren di Tengah Arus
Perubahan, (Yogyakarta: Pustaka pelajar, 2005), h. 80
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Istilah santri pada mulanya dipakai untuk menyebut murid yang
mengikuti pendidikan Islam. Istilah ini merupakan perubahan bentuk dari
katashastri (seorang ahli kitab suci Hindu). Kata Shastri diturunkan dari
katashastra yang berarti kitab suci atau karya keagamaan atau karya
ilmiah?. Santri adalah peserta didik yang belajar atau menuntut ilmu di

pesantren.

Maksud dari judul “Internalisasi Nilai-nilai Pendidikan Karakter
Pada Pembelajaran Kitab Mukhtasar Thya’ Ulumiddin Di Tingkat Aliyah
Dalam Pembentukan Karakter Santri Pondok Pesantren Salafiyah
Pasuruan” adalah suatu usaha proses penanaman, penghayatan atau
pendalaman nilai-nilai pendidikan karakter pada kajian atau pembelajaran
kitab Mukhtasar Thya’ Ulumiddin yang diterapkan ke dalam diri santri
melalui program Madrasiyah di tingkat Aliyah sebagai proses

terbentuknya karakter santri di pondok pesantren Salafiyah Pasuruan.

G. Metodologi Penelitian
Berkaitan dengan metode penelitian, disini peneliti akan memaparkan

beberapa hal sebagai berikut:

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian
Pendekatan dan jenis penelitian yang digunakan adalah
pendekatan kualitatif deskriptif. Penelitian dilakukan secara wajar dan

natural sesuai dengan kondisi objektif di lapangan tanpa adanya

20 Bambang Pranomo, Paradigma Baru Dalam Kajian Islam Jawa, (Tangerang: Pustaka Alvabet,
2009), h. 299
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manipulasi dan jenis data yang dikumpulkan serta peneliti berusaha
menuangkannya dalam bentuk laporan dan uraian. Definisi penelitian
kualitatif menurut Bogdan dan Tailor adalah prosedur penelitian yang
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari
orang dan perilaku yang diamati?. Penelitian deskriptif ini merupakan
suatu penelitian yang dilaksanakan untuk mengindera secara
sistematis, faktual, dan akurat mengenai fakta yang ada dan tanpa
menguji hipotesis?,

Bila dilihat dari segi tempat penelitian, penelitian ini
termasuk dalam jenis penelitian lapangan (field research), yang
berusaha meneliti atau melakukan studi terhadap realitas kehidupan
sosial masyarakat secara langsung. Dalam hal ini peneliti berupaya
mendeskripsikan bagaimana internalisasi nilai-nilai pendidikan
karakter dalam kitab Mukhtasar lhya Ulumuddin terhadap
pembentukan karakter Santri tingkat Aliyah di Pondok Pesantren

Salafiyah Pasuruan.

2. Sumber dan Jenis Data
Data yang dicari dalam penelitian ini adalah berupa data
deskriptif yang berupa kata-kata, kalimat, skema, serta dokumen-

dokumen pendukung lainnya hasil wawancara terhadap obyek

21| exy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Karya, 2005)., h. 4
22 Nur Syam, Metodologi Peneliti Dakwah, (Surabaya: Ramadhani, 2000)., h. 68



15

penelitian berupa jawaban atas pertanyaan-pertanyaan yang dilakukan.
Adapun sumber data adalah? :

a. Sumber data utama (primer) yaitu sumber data yang
langsung memberikan data kepada pengumpul data. Dalam
penelitian ini sumber data primer adalah data utama dari
berbagai refensi adapun yang menjadi data primer dalam
penulisan skripsi ini adalah kiyai, pengurus, santri, dan
kitab Mukhtasar Thya’ Ulumiddin.

b. Sumber data tambahan (sekunder) merupakan sumber data
yang diperoleh untuk memperkuat data primer. Jenis
sumber data ini misalnya buku dan majalah ilmiah, koran,
sumber data arsip, dokumentasi organisasi, dokumen
pribadi yang berkaitan dengan penelitian.

3. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data ialah cara yang digunakan peneliti
untuk mengumpulkan data-data yang dibutuhkan. Adapun teknik
pengumpulan data yang digunakan adalah:

a. Metode Observasi

Metode observasi adalah  metode  untuk
pengumpulan data melalui pengamatan dan pencatatan

dengan sistematik fenomena yang sedang diselidiki®*.

23 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif, dan R dan D, (Bandung: Alfabeta, 2009),
h. 308

24 Tatang M. Amrin, Menyusun Rencana Penelitian, (Jakarta : Raja Grafindo Persada, 1995), h.
93.
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Dalam observasi peneliti akan mengamati dan mengawasi
secara langsung, kemudian menulis hal- hal penting yang
berhubungan dengan permasalahan yang diteliti.

Secara garis besar metode observasi dapat
dilakukan dengan dua cara yaitu partisipan dan non
partisipan. ~ Peneliti  menggunakan  observasi  non
partisipan, karena peneliti hanya mengamati apa yang
terjadi dilapangan dan tidak termasuk bagian dari objek
penelitian.

b. Metode Wawancara

Metode wawancara adalah kegiatan pengumpulan
data melalui proses tanya jawab dalam penelitian yang
berlangsung secara lisan antara dua orang atau lebih
bertatap muka mendengarkan secara langsung informasi-
informasi atau Kketerangan-keterangan®. Dalam kegiatan
wawancara ini, peneliti akan bertanya secara mendalam
kepada beberapa narasumber yang diperlukan untuk
melengkapi informasi terkait penelitian.

c. Metode Dokumentasi

Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data

dengan melihat atau mencatat suatu laporan yang sudah

tersedia. Metode ini dilakukan dengan melihat dokumen-

25 Cholid Nurboko dan Abu Ahmadi, Metodologi Penelitian, (Jakarta : Bumi Aksara, 2005), h. 83.
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dokumen yang ada atau catatan-catatan yang tersimpan,

baik itu berupa catatan transkip, buku, surat kabar, dan lain

sebagainya yang berkaitan dengan penelitian®®. Dalam hal

ini

dokumentasi digunakan untuk memperoleh data

mengenai sejarah berdirinya Pondok Pesantren Salafiyah,

struktur organisasi, keadaan Dewan Asatidz, keadaan

Santri, dan lain-lain.

4. Tahapan Penelitian

Prosedur tahapan penelitian yang peneliti lakukan meliputi:

a. Tahap Awal

1)

2)

3)

4)

5)

Mengajukan judul proposal kepada prodi, dalam hal ini
prodi Pendidikan Agama Islam Jurusan Pendidikan
Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan
Ampel Surabaya.

Konsultasi proposal kepada dosen pembimbing.
Melakukan kegiatan pustaka yang sesuai dengan judul
penelitian.

Menyusun metodologi penelitian.

Mendatangi lokasi penelitian sebagai persetujuan
sebelum penelitian ini kepada pengurus Pondok

Pesantren Salafiyah Pasuruan.

26 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka Cipta,

2006), h. 206
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6) Mengurus surat izin penelitian kepada Dekan Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Ampel Surabaya
kemudian diteruskan kepada pengurus Pondok
Pesantren Salafiyah Pasuruan.

. Tahap Pelaksanaan

1) Melakukan wawancara pada informan dalam hal ini
kepada pengurus, dewan asatidz, dan santri Pondok
Pesantren Salafiyah Pasuruan.

2) Melakukan observasi terkait proses dan hasil
internalisasi nilai-nilai pendidikan karakter dalam kitab
Mukhtasar IThya Ulumuddin.

3) Menggali data untuk menunjang penelitian melalui
dokumen yang diperlukan.

4) Mengelola data dengan cara yang telah diperoleh dari
hasil penelitian dengan analisis data yang telah

ditetapkan.

. Tahap Penyelesaian

1) Menyusun kerangka laporan hasil penelitian.

2) Menyusun laporan hasil penelitian dengan konsultasi
kepada dosen pembimbing.

3) Ujian pertanggung jawaban didepan dosen penguiji.

4) Pengadaan dan penyampaian hasil laporan penelitian

kepada pihak yang berwenang dan berkepentingan.
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5. Teknik Analisis Data

analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara
sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan
dan dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam
kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa,
menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan
dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah difahami
oleh diri sendiri maupun orang lain?’.

Secara sistematis dan konsisiten bahwa data yang diperoleh,
dituangkan dalam suatu rancangan konsep yang kemudian dijadikan
dasar utama dalam memberikan analisis. Proses analisis data yang
dilakukan oleh peneliti yaitu dengan langkah-langkah sebagai berikut:

a. Reduksi Data

Mereduksi berarti merangkum, memilih hal-hal
pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, mencari
tema dan polanya dan membuang yang tidak perluh untuk
memberikan gambaran yang lebih jelas dan mempermudah
peneliti untuk pengumpulan data selanjutnya, dan
mencarinya bila diperlukan?,

Dalam penelitian ini, semua data lapangan ditulis

sekaligus analisis, dirangkum, dipilih hal-hal pokok dan

27 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif, dan R dan D, (Bandung: Alfabeta, 2009), h.
334.
28 |bid., h. 338



20

difokuskan pada hal-hal yang penting sehingga disusun
secara sistematis dan lebih mudah dikendalikan.
Display Data (Penyajian Data)

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya
adalah mendisplaykan data. Dalam penelitian kualitatif,
penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat,
bagan, hubungan antar kategori, dan sejenisnya. Dengan
mendisplaykan data, maka akan memudahkan untuk
memahami apa Yyang terjadi, merencanakan Kkerja
selanjutnya berdasarkan apa yang telah difahami?®.

Dalam penelitian ini peneliti akan menyajikan data
dalam bentuk laporan berupa uraian yang lengkap dan
terperinci. Hal ini dilakukan peneliti agar data yang
diperoleh dapat dikuasai dengan dipilah secara fisik
kemudian dibuat dalam kertas dan bagan diklasifikasikan

karakteristik yang diperoleh dilapangan.

. Verifikasi (Menarik Kesimpulan)

Langkah selanjutnya setelah mendisplay data adalah
penarikan kesimpulan atau verifikasi setelah peneliti
melakukan diskusi, menghubungkan pola antar data yang
didapatkan di lapangan. Peneliti menarik kesimpulan

mengenai hasil penelitian. Sebagai upaya memeriksa

29 1bid., h. 341
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keabsahan data yang didapat di lapangan dan dapat
dipertanggungjawabkan, maka peneliti menggunakan
beberapa teknik dalam uji kredibilitas data, diantaranya:
1) Peningkatan ketekunan
Meningkatkan ketekunan berarti
melakukan pengamatan secara lebih cermat dan
berkesinambungan. Peneliti akan meningkatkan
ketekunan penelitian dengan cara melakukan
pengamatan  secara  lebih  cermat  dan
berkesinambunan terhadap factor-faktor yang
berhubungan dengan permasalahan yang diteliti
dan menelaah kembali data-data terkait, sehingga
data tersebut mudah dipahami dan tidak
diragukan lagi.
2) Triangulasi
Triangulasi adalah teknik pemeriksaan
keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu
yang lain, diluar data itu sebagai pembanding
terhadap data yang telah diperoleh. Dalam hal
ini, peneliti akan menguji keabsahan dengan
cara membandingkan hasil data yang diperoleh
melalui metode wawancara dengan metode

observasi dan dokumen.
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3) Member check
Peneliti melakukan member check data
yang diperoleh dari informan. Jika ada data yang
ditemukan disepakati oleh informan, maka data

yang diperoleh tersebut valid.

H. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan merupakan gambaran umum dari isi

skripsi

guna  mempermudah  penulisan.  Adapun  sistematika

pembahasannya ialah sebagai berikut:

1.

BAB I: Pendahuluan, menguraikan tentang latar belakang
masalah yang diteliti, rumusan masalah, tujuan penelitian,
manfaat penelitian, penelitian terdahulu, definisi operasional,
metodologi penelitian dan sistematika pembahasan.

BAB IlI: Landasan Teori, memuat telaah pustaka mengenai
nilai pendidikan karakter dan konsep pembentukan karakter.
BAB I11: Objek Penelitian, mengurai tentang kitab Mukhtasar
Ihya Ulumuddin, biografi dari pengarang kitab yakni Imam Al-
Ghozali, dan Pondok Pesantren Salafiyah Pasuruan.

BAB IV: Laporan Hasil Penelitian, Memuat tentang penyajian
hasil penelitian serta analisis data dan pembahasan hasil
penelitian.

BAB V Penutup: pada bagian ini berisi kesimpulan dan saran.



BAB |1

KAJIAN TEORI

Pada bagian ini memuat tentang pembahasan teori yang dijadikan sebagai
perspektif dalam melakukan penelitian. Pembahasan teori secara lebih luas dan
mendalam akan semakin memperdalam wawasan peneliti dalam mengkaji
permasalahan yang hendak di pecahkan sesuai dengan rumusan masalah dan

tujuan penelitian yang ingin hendak dicapai.

A. Nilai-nilai Pendidikan Karakter
1. Pengertian Nilai Pendidikan karakter

Nilai adalah standar tingkah laku, keindahan, keadilan,
kebenaran, dan efisiensi yang mengikat manusia dan sepatutnya
dijalankan dan dipertahankan. Artinya nilai itu dianggap penting dan
baik apabila sesuai dengan kebutuhan oleh suatu masyarakat tertentu.
Nilai tersebut bisa dari berbagai aspek, diantaranya nilai agama,
budaya, norma sosial, dan lain-lain. Pemaknaan dari nialai ini yang
menimbulkan berbagai pandangan dan cara menyikapi manusia
terhadap Tuhan, diri sendiri, lingkungan, dan kenyataan sekelilingnya.

Nilai merupakan objek keinginan, mempunyai kualitas yang
dapat menyebabkan orang mengambil sikap menyetujui, atau
mempunyai sifat-sifat nilai tertentu®’. Jika dikaitkan dengan

pendidikan, maka yang dimaksud nilai pendidikan yaitu hal-hal yang

30 Saifudin Azwa, Sikap Manusia, (yogyakarta: Pustaka pelajar, 2002), h. 57
31 Mawardi Lubis, Evaluasi Pendidikan Nilai, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011), cet. 3, h. 17

23
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penting sebagai proses pengubahan sikap atau tingkah laku seseorang
dalam mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran, latihan,
proses pembiasaan dan cara mendidik.

Pendidikan secara praktis tidak dapat dipisahkan dengan nilai-
nilai terutama yang meliputi kualitas kecerdasan, nilai ilmiah, nilai
karakter dan nilai agama yang semuanya tercakup di dalam tujuan
yakni membina kepribadian yang ideal. Tujuan pendidikan baik isinya
maupun rumusannya tidak mingkin ditetapkan tanpa pengertian dan
pengetahuan yang tepat tentang nilai-nilai. Dalam praktik kehidupan
justru nilai-nilai instrumental itulah yang banyak dihadapi oleh
manusia, seperti nilai amanah, kejujuran, kesabaran, keadilan,
kemanusiaan, etos kerja dan disiplin®.

Secara bahasa kata “pendidikan” berasal bahasa Yunani yaitu
pedagogi yang berarti pendidikan dan kata pedagogia yang berarti
ilmu pendidikan. Pedagosia terdiri atas dua suku kata, yaitu paedos
(anak) dan agoge (saya membimbing, memimpin)*. Pendidikan dapat
diartikan sebagai kegiatan seseorang dalam membimbing dan
memimpin anak menuju pertumbuhan dan perkembangan secara
optimal agar dapat berdiri sendiri dan bertanggung jawab. Secara

sederhana pendidikan dapat dimaknai sebagai usaha untuk membantu

32 Kusuma Indra dan Dien Amien, Penganta llmu Pendidikan, (Surabaya: Usaha Nasional, 1973),

h. 52

3 M. Mahbubi, PENDIDIKAN KARAKTER Implementasi Aswaja Sebagai Nilai Pendidikan
Karakter, (Yogyakarta: Pustaka Ilmu, 2012), h. 38
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peserta didik mengembangkan seluruh potensinya (hati, pikir, rasa dan
karsa, serta raga) untuk menghadapi masa depan®.

Didalam Al-Qur‘an dijelaskan dalam QS Al-Alaqg ayat 1-5:

Syl Gla () GIA Al &g Al 18

L—-%

@ () g,jsw\ Evgy obé\ (V) gib i

(0) alan al la Gl ale (¢) W61 Al

Artinya :bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang
Menciptakan, Dia telah menciptakan manusia dari segumpal
darah. Bacalah, dan Tuhanmulah yang Maha pemurah, yang
mengajar (manusia) dengan perantaran kalam, Dia mengajar
kepada manusia apa yang tidak diketahuinya.

Surat ini adalah surat yang pertama kali turun kepada
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam; turun pada awal-awal
kenabian ketika Beliau tidak mengetahui apa itu kitab dan apa itu
iman. Dengan demikian secara tidak langsung maka dari surat inilah
perintah dimulainya untuk senantiasa belajar.

Sedangkan kata karakter sendiri berasal dari bahasa latin yaitu
“kharakter”, “kharassein”, “kharax”, dalam bahasa inggris “character”

dan bahasa Yunani “character” yang berarti memuat tajam, membuat

% Novan Ardy Wiyani dan Barnawi, Ilmu Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2012),

h. 23
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dalam®. Dalam Kamus Poerwadarminta, karakter diartikan sebagai
tabiat, watak, sifat-sifat kejiwaan, akhlak atau budi pekerti yang
membedakan seseorang dengan orang lain, nama dari jumlah ciri
dibagi yang meliputi hal-hal seperti perilaku, kebiasaan,
ketidaksukaan, kemampuan, kecenderungan, potensi, nilai-nilai, dan
pola pemikiran®. Dari pengertian ini bahwasannya antara karakter,
akhlak, budi pekerti, dan moral memiliki esensi pengertian yang sama
hanya saja ada sedikit perbedaan dalam pengungkapannya.

Menurut Iman Ghozali menganggap bahwa karakter lebih
dekat dengan akhlak, yakni “akhlak ialah suatu sifat yang tertanam
dalam jiwa seseorang yang dari padanya timbul perbuatan-perbuatan
dengan mudah, dengan tidak memerlukan pertimbangan pikiran
(terlebih dahulu)”®’. Karakter mengacu pada serangkaian sikap
(attitudes), perilaku (behaviors), motivasi (motivations), dan
keterampilan (skill). Karakter menurut Zubaedi meliputi sikap seperti
keinginan untuk melakukan hal yang terbaik, kapasitas intelektual
seperti kritis dan alasan moral, perilaku seperti jujur dan bertanggung
jawab, mempertahankan prinsip-prinsip moral dalam situasi penuh
ketidakadilan, kecakapan interpersonal dan emosional yang

memungkinkan seseorang berinteraksi secara efektif dalam berbagai

3 Lorens bagus, Kamus Filsafat, (Jakarta: Gramedia, 2000), h.392

36 Abdul Majid, Pendidikan Karakter Prespektif Islam, (Bandung: Remaja Rosdakaya, 2012), h.
11

37 Tim Reviewer MKD UINSA, Akhlak Tasawuf, (Surabaya: UINSA Press, 2014), h. 2
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keadaan, dan komitmen untuk berkontribusi dengan komunitas dan
masyarakatnya>e.

Karakter bisa dianggap sebagai nilai-nilai perilaku manusia
yang berhubungan dengan Tuhan Yang maha Esa, diri sendiri, sesama
manusia, lingkungan, dan kebangsaan yang terwujud dalam pikiran,
sikap, perasaan, perkataan, dan perbuatan berdasarkan norma-norma
agama, hhukum, tata krama, budaya, adat istiadat, dan estetika.
Karakter adalah perilaku yang tampak dalam kehidupan sehari-hari
baik dalam bersikap maupun dalam bertindak®. Dan juga karakter
merupakan sifat alami seseorang dalam merespon situasi secara
bermoral, yang diwujudkan dalam tindakan nyata melalui prilaku baik,
jujur, bertanggung jawab, hormat terhadap orang lain, dan nilai-nilai
karakter mulia lainnya.

Dalam perspektif Islam karakter unggul dan mulia
digambarkan dengan akhlak Nabi Muhammad SAW yang
termanifestasi dalam semua perkataan, perbuatan, dan persetujuan
Nabi. Sehingga Nabi Muhammad SAW merupakan Nabi paripurna
sebagai teladan bagi seluruh umat Islam. Karakter mulia tersebut juga
tercermin ke dalam peringai Nabi, Rosul, dan orang saleh sebelum

Nabi Muhammad dan Juga pada sikap para sahabat, tabi’in, ulama,

38 Zubaedi, Desain Pendidikan Karakter: Konsepsi dan Aplikasinya dalam Lembaga Pendidikan,
(Jakarta: Kencana, 2011), h. 9
39 Syamsul Kurniawan, Pendidikan Karakter, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2013), h. 29
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dan tokoh yang senantiasa mengikuti jalan kebenaran yang telah
digariskan Allah SWT.

Pendidikan karakter alih-alih disebut pendidikan budi pekerti,
pendidikan akhlak, sebagai pendidikan nilai moralitas manusia yang
disadari dan dilakukan dalam tindakan nyata. Disini ada unsur proses
pembentukan nilai tersebut dan sikap yang di dasari pada pengetahuan
mengapa nilai itu dilakukan. Semua nilai karakter yang disadari dan
dilakukan itu bertujuan untuk membantu manusia menjadi manusia
yang lebih utuh. Nilai itu menyangkut berbagai bidang kehidupan
seperti hubungan diri sendiri (learning to be), sesama (orang lain,
keluarga), hidup bernegara, alam dunia, dan Tuhan*®. Dalam proses
penanaman nilai karakter tersebut mencakup tiga unsur paling
mendasar, yaitu:

1. kognitif yang tercermin pada kapasitas fikir dan daya
intelektual untuk menggali dan mengembangkan serta
menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi.

2. afektif yang tercermin pada kualitas karakter, keimanan,
ketakwaan, akhlak mulia, termasuk budi pekerti luhur serta
kepribadian unggul, dan kompetensi estetis.

3. psikomotor  yang  tercermin  pada  kemampuan
mengembangkan keterampilan teknis, kecakapan praktis,

dan kompetensi kinestetik.

40 M. Mahbubi, PENDIDIKAN KARAKTER Implementasi Aswaja Sebagai Nilai Pendidikan
Karakter, (Yogyakarta: Pustaka IImu, 2012), h. 44
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2. Tujuan Pendidikan Karakter

Dalam adagium ushuliyah dinyatakakn bahwa: “al-umur bi
magashidiha”, bahwa setiap tindakan dan aktivitas harus berorientasi
pada tujuan atau rencana yang telah ditetapkan. Adagium ini
menunjukkan bahwa pendidikan seharusnya berorientasi pada tujuan
yang ingin dicapai, bukan semata-mata berorientasi pada sederetan
materi. Karena itulah, tujuan dalam pendidikan harus dirumuskan
terlebih dahulu sebelum merumuskan komponen-komponen lain dalam
pendidikan.

Tujuan adalah sasaran yang akan dicapai oleh seseorang atau
sekelompok orang yang melakukan sesuatu kegiatan. Menurut Ahmad
D. Marimba, ada empat fungsi tujuan, yaitu mengakhiri usaha,
mengarahkan usaha, merupakan titik pangkal untuk mencapai tujuan
lanjutan, dan memberi nilai-nilai pada suatu usaha*'. Karena itu,
kegiatan tanpa tujuan akan menjadi berantakan disebabkan tujuan
mempunyai arti yang sangat penting bagi keberhasilan sasaran atau
kegiatan yang dilakukan.

Tujuan-tujuan pendidikan misalnya secara umum orang
memahami bahwa tujuan pendidikan adalah mengarahkan manusia
agar berdaya, berpengetahuan, cerdas, serta memiliki wawasan
ketrampilan agar siap menghadapi tantangan kehidupan dengan

potensi-potensinya yang telah diasah dalam proses pendidikan.

41 Hamdani Ihsan dan Fuad Ihsan, Filsafat Pendidikan Islam, (Bandung : Pustaka Setia, 2007), h.
68
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Misalnya, kita sering memahami bersama secara universal bahwa
pendidikan itu berkaitan dengan kegiatan yang terdiri dari proses dan
tujuan berikut*?:

a. Proses pemberdayaan (empowerment), vyaitu ketika
pendidikan adalah proses kegiatan yang membuat manusia
menjadi lebih berdaya menghadapi keadaan yang lemah
menjadi kuat.

b. Proses pencerahan (enlightment) dan penyadaran
(conscientization), vyaitu ketika pendidikan merupakan
proses mencerahkan manusia melalui dibukanya wawasan
dengan pengetahuan, dari yang tidak tahu menjadi tahu.

c. Proses memberikan motivasi dan inspirasi, yaitu suatu
upaya agar para peserta didik tergerak untuk bangkit da
berperan bukan hanya sekedar karena arahan dan paksaan,
melainkan karena diinspirasi oleh apa yang dilihatnya yang
memicu semangat dan bakatnya.

d. Proses mengubah perilaku, yaitu bahwa pendidikan
memberikan nilai-nilai yang luhur dan ideal yang
diharapkan mengatur perilaku peserta didik kearah yang
lebih baik.

Realitas yang terjadi dan sering kita jumpai adalah proses

dan out put pendidikan tidak sesuai dengan cita-cita yang indah

42 Fatchul Mu’in, Pendidikan Karakter, Konstruksi Teoretik dan Praktek, ( Jogjakarta: AR-RUZZ
MEDIA, 2011), h. 287-290
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semacam itu. Mislanya, Kkita justru melihat realitas pendidikan yang
terkesan menghasilkan manusia-manusia yang kehilangan potensi
dirinya, manusia yang serakah, merusak dan penindas baru bagi kaum
yang lemah, serta manusia-manusia yang justru mengisi sistem yang
mengarahkan menuju tatanan yang malah tidak memanusiakan
manusia.

Hilda Taba pengemukakan prinsip-prinsip pokok dalam
perumusan tujuan pendidikan sebagai berikut*®:

a. Rumusan tujuan hendaknya meliputi aspek bentuk
tingkah laku yang diharapkan (proses mental) dan
bahan yang berkaitan dengannya (produk).

b. Tujuan-tujuan yang kompleks harus ditata secara
mapan, analitis dan spesifik, sehingga tampak jelas
bentuk-bentuk tingkah laku yang diharapkan.

c. Formulasi harus jelas untuk pembentukan tingkah laku
yang diinginkan dengan kegiatan belajar tertentu.

d. Tujuan tersebut pada dasarnya bersifat developmental
yang mencerminkan arah yang hendak dicapai.

e. Formulasi harus realistis dan hendaknya memasukkan
terjemahan ke dalam kurikulum dan pengalaman

belajar.

43 Muhaimin, Konsep Pendidikan Islam, Telaah Komponen Dasar Kurikulum, (Solo:Romadhoni,

1991), h. 20
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f. Tujuan harus mencakup segala aspek perkembangan
peserta didik yang menjadi tanggung jawab sekolah.

Dari prinsip-prinsip pokok dalam perumusan tujuan pendidikan
diatas, bahwa aspek pembentukan tingkah laku, dalam hal ini proses
pembentukan karakter menjadi point pertama yang harus di rumuskan
dan dicaapai dan dijadikan produk di dalam pendidikan.

Tujuan dari pendidikan karakter menurut Islam adalah
menjadikan manusia yang berakhlak mulia. Dalam hal ini yang
menjadi tolok ukur adalah akhlak Nabi Muhammad SAW dan yang
menjadi dasar pembentukan karakter adalah al-Quran**. Sebagaimana

seperti dalam hadis riwayat Muttafaq ‘alaih, berikut:

(ade i) A L)yl by e

Artinya:“Anas ra. Berkata, “Rasulullah Saw. adalah orang yang
paling baik budi pekertinya””.(Muttafaq ‘alaih).

Menurut Muhammad  Athahbiyah al-Abrasyi®®, tujuan
pendidikan dalam islam adalah tujuan yang telah ditetapkan dan
dilakukan oleh Nabi Muhammad Saw sewaktu hidupnya, Yyaitu
pembentukan moral atau karakter yang tinggi, karena pendidikan

karakter merupakan jiwa pendidikan dalam Islam. Sekalipun tanpa

4 Tim Reviewer MKD UINSA, Akhlak Tasawuf, (Surabaya: UINSA Press, 2014), h. 11
45 Muhammad Athiyah al-Abrasyi, Ruh al-Tarbiyah wa al-Ta 'fim, (Saudi Arabiyah: Dar al-Ahya’,
tt), h. 30
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mengabaikan pendidikan jasmani, akal, dan ilmu praktis. Tujuan

tersebut berpijak dari sabda Nabi Muhammad Saw :

P ) _ 4 °
LAY & )KL aEY Cia)

“Aku diutus untuk menyempurnakan akhlak yang baik” (HR.

Malik bin Anas dari Anas bin malik)

Dapat disimpulkan bahwa tujuan dari pendidikan karakter
menurut Islam adalah membentuk pribadi yang berakhlak mulia,
karena Akhlak mulia adalah pangkal kebaikan. Orang yang berakhlak
mulia akan segera melakukan kebaikan dan meninggalkan keburukan.
Upaya dalam pencapaian tujuan pendidikan harus dilaksanakan dengan
semaksimal mungkin walaupun pada kenyataannya manusia tidak

mungkin menemukan kesempurnaan dalam segala hal.

3. Nilai-nilai Pendidikan Karakter
Pendidikan karakter dilakukan melalui pendidikan nilai-nilai
atau kebajikan yang menjadi nilai dasar karakter bangsa. Kebajikan
yang menjadi atribut suatu karakter pada dasarnya adalah nilai.
Pendidikan karakter sebenarnya adalah pengembangan nilai-nilai yang
berasal dari pandangan hidup atau ideologi bangsa Indonesia, agama,
budaya, dan tujuan pendidikan nasional®. Menurut Richard Eyre &

Linda, nilai yang benar dan dapat diterima adalah nilai yang

46 Zubaedi, Desain Pendidikan Karakter: Konsepsi dan Aplikasinya dalam Lembaga Pendidikan,
(Jakarta: Kencana, 2011), h. 72-73
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menghasilkan suatu perilaku yang berdampak positif bagi yang
menjalankan maupun orang lain.

Adapun juga nilai-nilai karakter yang perlu di tanamkan kepada
peserta didik menurut Indonesia Heritage Foundation dan tertuang
dalam Sembilan pilar karakter yang dicetuskan oleh Ratna Megawangi
yaitu; a) Cinta kepada Allah dan semesta beserta isinya, b) Tanggung jawab,
disiplin, dan mandiri, c) Jujur, d) Hormat dan santun, €) Kasih sayang,
peduli, dan kerjasama, f) percaya diri, kreatif, kerja keras, dan pantang
menyerah, g) Keadilann dan kepemimpinan, h) Baik dan rendah hati, i)

Toleransi, cinta damai dan persatuan®’.

Pemerintah juga telah mengatur undang-undang untuk
mengembangkan potensi diri peserta didik, yang mana terdapat dalam
Perpres Nomor 87 tahun 2017 yang mengatur tentang penguatan
pendidikan karakter. Penguatan Pendidikan Karakter yang selanjutnya
disingkat PPK adalah gerakan pendidikan di bawah tanggung jawab
satuan pendidikan untuk memperkuat karakter peserta didik melalui
harmonisasi olah hati, olah rasa, olah pikir, dan olah raga dengan
pelibatan dan kerja sama antara satuan pendidikan, keluarga, dan
masyarakat sebagai bagian dari Gerakan Nasional Revolusi Mental
(GNRM)*8, PPK dilaksanakan dengan menerapkan nilai-nilai Pancasila
dalam pendidikan karakter terutama meiiputi nilai-nilai Religius, Jujur,

Toleransi, Disiplin, Bekerja keras, Kreatif, Mandiri, Demokratis, Rasa

47 Dharma Kesuma, dkk, Pendidikan Karakter :Kajian Teori dan Praktik di Sekolah, (Bandung:
Remaja Rosdakarya, 2011), h. 14
48 Peraturan Presiden Nomor 87 tahun 2017 tentang Penguatan Pendidikan Karakter
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ingin tahu, Semangat kebangsaan, Cinta tanah air, Menghargai
prestasi, Komunikatif, Cinta damai, Gemar membaca, Peduli
lingkungan, Peduli sosial, Bertanggungjawab.

Ada lima nilai karakter utama yang saling berkaitan
membentuk jejaring nilai yang perlu dikembangkan sebagai prioritas
gerakan PPK. Kelima nilai utama karakter bangsa yang dimaksud
adalah sebagai berikut*:

a. Religius

Nilai karakter religious mencerminkan keberimanan dan
ketakwaan kepada Tuhan yang Maha Esa yang diwujudkan
dalam prilaku melaksanakan ajaran agama dan kepercayaan
yang dianut, menghargai pebedaan agama, menjunjung tinggi
sikap toleran terhadap pelaksanaan ibadah agama dan
kepercayaan lain, hidup rukun dan damai dengan pemeluk
agama lain.

Nilai karaktter religious ini meliputi tiga dimensi relasi
sekaligus, yatu hubungan individu dengan Tuhan, individu
dengan sesame, dan individu dengan alam semsesta
(lingkungan). Nilai karakter religious ini ditunjukkan dengan

perilaku mencintai dan menjaga keutuhan ciptaan.

b. Nasionalis

49 Siti Zubaidah, Pendidikan Holistik Berbasis Karakter pada Kurikulum 2013, Jurnal Diklat
Keagamaan Inovasi, vol 10 no 01, Januari-Maret 2016, Balai Diklat Keagamaan Surabaya, 2016,
h. 75.
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Nilai karakter nasionalis merupakan cara berpikir,
bersikap, dan berbuat yang menunjukkan kesetiaan, kepedulian,
dan penghargaan yang tinggi terhadap bangsa, lingkungan fisik,
social, budaya, ekonomi, politik bangsa, menempatkan
kepentingan bangsa dan Negara diatas kepentingan pribadi dan
kelompoknya.

c. Mandiri

Nilai karakter mandiri merupakan sikap dan perilaku tidak
bergantung pada orang lain dan mempergunakan tenaga, pikiran,
dan waktu untuk merealisasikan hara[an, mimpi, dan cita-cita.

d. Gotong royong

Nilai karakter gotong-royong menunjukka tindakan
menghargai semangat kerjasama dan bahu membahu
menyelesaikan persoalan bersama, menjalin komunikasi dan
persahabatan, memberi bantuan atau pertolongan pada orang-
orang yang membutuhkan.

e. Integritas

Nilai integritas adalah nilai yang mendasari perilaku yang
didasarkan pada upaya menjadikan dirinya sebagai orang yang
selalu dapat dipercaya dalam perkataan, tindakan, dan pekerjaan,
memiliki komitmen dan kesetiaan pada nilai-nilai kemanusiaan

dan moral.
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4. Komponen Pendidikan Karakter
Pada dasarnya dalam rangkaian suatu proses pendidikan
memiliki komponen yang sama, yang membuat proses pendidikan itu
dapat berlangsung®. Demikian pula halnya dengan pendidikan karakter,
masing-masing komponen tersebut beberapa diataranya adalah sebagai
berikut:
a. Pendidik

Dari segi bahasa, pendidik adalah orang yang
mendidik. Ahmad D. Marimba menyatakan bahwa pendidi
jalah orang yang memikul tanggung jawab untuk
mendidik®. Dari pengertian ini timbul kesan bahwa
pendidik adalah orang yang melakukan kegiatan dalam hal
mendidik. Dalam beberapa literatur kependidikan, istilah
pendidik sering diwakili oleh istilah guru, dosen, ustadz,
yaitu orang yang kerjaannya mengajar atau memberikan
pelajaran di lembaga pendidikan atau kelas, hanya saja yang
membedakannya dari istilah tersebut adalah tempat masing-

masing lembaga pendidikan.
Dalam pelaksaanaan pendidikan karakter yang
merupakan tanggung jawab bersama antara keluarga,
lingkungan pendidikan, dan masyarakat maka semestinya

tidak boleh ada yang menganggap bahwa pendidikan hanya

50 Syamsul Kurniawan, Pendidikan Karakter, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2013), h. 50
51 Ahmad D. Marimba, Pengantar Filsafat Pendidikan Islam, (Bandung: Al-Ma’arif, 1989), h. 37
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menjadi tanggung jawab lingkungan sekolah. Disamping

keluarga, masyarakat juga harus mengambil peranan penting

dalam pelaksanaan pendidikan karakter. Untuk itu, setiap

orang dewasa didalam masyarakat dapat menjadi pendidik®2.
b. Peserta didik

Dalam masyarakat ada beberapa istilah yang
digunakan untuk menyebut peserta didik, seperti siswa,
murid, santri, pelajar, mahasiswa, dan sebagainya. Dalam
Undang-Undang No. 20 tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional bab 1 pasal 1 ayat 4 dinyatakan bahwa
yang dimaksud peserta didik adalah anggota masyarakat
yang berusaha mengembangkan dirinya melalui proses
pendidikan pada jalur, jenjang, dan jenis pendidikan
tertentu®.

Untuk menentukan jenis peserta didik maka tidak
dapat terlepas dari jenis-jenis atau bentuk-bentuk
pendidikan. Secara umum, bentuk pendidikan dibagi
menjadi tiga, yaitu pendidikan formal (lembaga pendidikan),
informal (lingkungan keluarga), dan non formal (lingkungan
masyarakat)>*. Peserta didik adalah murid di lingkungan

lembaga pendidikan, anak kandung adalah peserta didik di

52 Syamsul Kurniawan, Pendidikan Karakter, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2013), h. 52
53 Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional
54 Syamsul Kurniawan, Pendidikan Karakter, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2013), h. 52-53
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lingkungan keluarga, dan anak-anak penduduk adalah
peserta didik dari masyarakat sekitar.
Kurikulum pendidikan karakter

Kurikulum berasal dari bahasa yunani, yaitu curir
yang artinya pelari atau curere yang berarti tempat berpacu.
Istilah kurikulum berasal dari dunia olahraga pada zaman
Romawi Kuno yang mengandung pengertian suatu jarak
yang harus ditempuh oleh pelari dari garis start dampai garis
finish®. Saat ini istilah kurikulum lebih lazim digunakan
pada lingkungan pendidikan formal yaitu lembaga
pendidikan untuk menyebut seluruh program pendidikan.

Dilihat dari fungsi maupun tujuan, terlihat bahwa
kurikulum merupakan sejumlah kegiatan yang mencakup
berbagai rencana strategi belajar mengajar, pengaturan-
pengaturan program agar dapat diterapkan, dan hal-hal yang
mencakup pada kegiatan yang bertujuan mencapai tujuan
yang diinginkan. Satu hal yang menjadi sebab pentingnya
kurikulum dalam pendidikan karakter, yaitu dengan
kurikulum maka akan terarah dalam mencapai tujuan yang

telah ditetapkan®®.

% 1bid, h. 53

%6 Moh. Haitami Salim dan Syamsul Kurniawan, Studi IImu Pendidikan Islam, (Yogyakarta:
Arruzz Media, 2012), h. 176-177
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d. Pendekatan dalam pendidikan karakter

Setiap institusi pendidikan pasti mendambakan dan
ikut serta berupaya melahirkan generasi penerus yang selalu
memiliki keunggulan bersaing dan karaker yang baik
sehingga dapat memakmurkan dan memuliakan kehidupan
material dan spiritual diri, keluarga, dan masyarakat. Untuk
mencapai tujuan tersebut diperlukan pendekatan yang
bersifat multiapproach, yang pelaksanaannya meliputi hal-
hal sebagai berikut®’:

1. Pendekatan religius, yang menitik beratkan
kepada pandangan bahwa peserta didik adalah
makhluk yang berjiwa religius dengan bakat-
bakat keagamaan.

2. Pendekatan filosofis, yang memandang bahwa
peserta didik adalah makhluk rasional atau homo
sapiens sehingga segala  sesuatu  yang
menyangkut pengembangannya didasarkan pada
sejauhmana kemampuan berpikirnya dapat
dikembangkan dampai titik maksimal
perkembangannya.

3. Pendekatan sosio kultural, yang bertumpu pada

pandangan bahwa peserta didik sebagai homo

57 Syamsul Kurniawan, Pendidikan Karakter, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2013), h. 55
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sosialis dan homo legatus dalam kehidupan
masyarakat yang berkebudayaan. Dengan
demikian pengaruh lingkungan masyarakat dan
perkembangan kebudayaannya sngat besar
artinya bagi proses pendidikan dan individunya.
4. Pendekatan scientific, dimana titik beratnya
terletak pada pandangan bahwa peserta didik
memiliki kemampuan menciptakan (kognitif),
berkemauan dan merasa (emosional dan afektif).
Pendidikan  harus dapat mengembangkan
kemampuan analisis dan reflektifdalam berfikir®.
Metode pendidikan karakter
Kata metode berasal dari bahasa Yunani meta dan
hodos, meta berarti melalui dan hodos berarti jalan atau cara.
Jadi metode berarti jalan atau cara®. Bila dikaitkan dengan
pendidikan maka metode pendidikan adalah suatu cara yang
digunakan untuk mencapai tujuan pendidikan dan
pengajaran. Namun demikian, dapat diakui bahwa dasar
teoritis diatas tidak dapat selalu mendasari digunakannya
suatu metode pendidiakn jika yang dimaksud adalah

pendidikan di lingkungan keluarga dan masyarakat.

58 Basuki dan M. Miftahul Ulum, Pengantar limu Pendidikan Islam, (Ponorogo: STAIN Ponorogo

Press, 2007), h. 141

9 HM. Arifin, llmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 1991), h. 61
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Umumnya, pendidik dalam hal ini orang tua di rumah atau
masyarakat tidak mengenal nama-nama dan jenis-jenis
metode pendidikan. Mereka yang ada menerapkan cara-cara
tertentu, yang jika diidentifikasi sesungguhnya bukanlah
metode pendidikan yang asing dari berbagai metode
pendidikan yang juga dikenal disekolah.

Dalam lingkungan pendidikan formal metode
pendidikan tersebut dipilih dan digunakan secara bervariasi
dengan mempertimbangkan tujuan pembelajaran, materi
pembelajaran, keadaan peserta didik, situasi yang sedang
berlangsung, kemampuan pendidik, serta fasilitas penunjang
yang tersedia®.

Evaluasi dalam pendidikan karakter

Dalam pendidikan karakter, evaluasi mutlak
dilakukan karena bertujuan untuk mengukur dan menilai
tingkat pencapaian tujuan-tujuan pendidikan karakter, untuk
selanjutnya menentukan langkah-langkah tindak lanjut atau

kebijakan berikutnya®:,

. Sarana prasarana dan fasilitas pendidikan karakter

Pendidikan karakter ~memerlukan sarana dan
prasarana dan fasilitas. Sarana prasarana dan fasilitas

tersebut anatara lain dapat berupa gedung (bangunan) dan

60 Syamsul Kurniawan, Pendidikan Karakter, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2013), h. 57

%1 1bid, h. 57
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ruang belajar, perpustakaan (buku-buku), laboratorium,
peralatan belajar, dan lain sebagainya yang diperlukan

sebagai penunjang kelancaran proses pembelajaran®?.

B. Konsep Pembentukaan Karakter Santri

1. Pembentukan Karakter

Manusia berkarakter adalah manusia yang dalam perilaku
dan segala hal yang berkaitan dengan aktivitas hidupnya sarat
dengan nilai- nilai kehidupan®?. Nilai itu selanjutnya diinstitusikan
melalui upaya pendidikan. Nilai yang diwujudkan dalam bentuk
perilaku peserta didik itulah yang disebut karakter. Jadi suatu
karakter melekat dengan nilai dari perilaku tersebut.

Pembentukan karakter adalah sebuah penataan diri setiap
manusia yang mempunyai tujuan agar seseorang mampu
menjadikan dirinya masing-masing menjadi lebih baik dan
mempunyai perilaku yang baik yang akan tertanam pada diri
seseorang. Dan setiap manusia mempunyai harapan yang baik yang
mampu membawa dirinya menjadi lebih sempurna dan layak untuk
di contoh kepada setiap manusia. Berkenaan dengan ini, Imam Al-
Ghozali mengatakan bahwa kepribadian manusia itu pada dasarnya
dapat menerima segala usaha pembentukan melalui pembiasaan,

jika manusia membiasakan berbuat kebaikan, maka ia akan

%2 1bid, h. 59-60

83 Ngainun Naim, Character Building, (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2012), h. 60
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menjadi orang baik, sebaliknya dapat menjadi buruk apabila
dibiasakan berbuat keburukan. Atas hal itu Al-Ghozali
menganjurkan agar pengetahuan akhlak diajarkan terlebih dahulu,
lalu selanjutnya diaplikasikan dalam tindakan nyata dengan cara
melatih jiwa kepada tingkah laku yang mulia tersebut5,

Menurut Brooks dan Goole, untuk dapat mengaplikasikan
pembentukan karakter di sekolah atau lembaga pendidikan lainnya
terdapat tiga elemen penting untuk diperhatikan, yaitu prinsip,
proses, dan praktiknya. Ada tiga tahapan strategi dalam pendidikan
karakter, antara lain:

a. Moral Knowing / Learning to Know
Tahapan ini merupakan tahapan awal dalam
pendidikan  karakter. Dalam tahapan ini tujuan
diorientasikan pada penguasaan pengetahuan tentang nilai-
nilai. Siswa harus mampu :

1) Membedakan nilai-nilai karakter yang baik dan
buruk.

2) Memahami secara logis dan rasional pentingnya
nilai karakter mulia dan bahayanya nilai karakter
tercela dalam kehidupan.

3) Menjadikan prinsip atau pedoman tentang

pengetahuan nilai karakter mulia dalam kehidupan.

8 Tim Reviewer MKD UINSA, Akhlak Tasawuf, (Surabaya: UINSA Press, 2014), h. 137
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b. Moral Loving / Moral Feeling
Tahapan ini merupakan proses yang dimaksudkan
untuk menumbuhkan rasa cinta dan rasa butuh terhadap
nilai-nilai karakter mulia. Sasaran yang dituju pada tahap
ini bukan lagi akal, rasio, dan logika, melainkan dimensi
emosional, hati, dan jiwa. Untuk mencapai tahapan ini guru
bisa memasukinya dengan kisah-kisah yang kisah-kisah
yang menyentuh hati, modeling, dan kontemplasi.
Sehingga melalui tahap ini peserta didik mampu menilai
dirinya  sendiri  (muhasabah) dan semakin tau
kekurangannya.
c. Moral Doing / Learning to Do%
Tahap ini merupakan tahap puncak, yatu peserta
didik dapat mempraktikkan nilai-nilai karakter dalam

kehidupan sehari-hari.

2. Karakter Santri
Karakter santri adalah sebuah tingkah laku atau akhlak
perbuatan santri selama menimba ilmu di dalam pondok pesantren.
Tingkah laku santri didalam kehidupan pesantren termenifestasikan

dalam istilah “pancajiwa” yang didalamnya memuat “lima jiwa” yang

8 Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Karakter Perspektif Islam, (Bandung : PT Remaja
Rosdakarya, 2012), h. 54-55
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harus diwujudkan dalam proses pembentukan dan pembinaan karakter
santri. Kelima jiwa ini adalah sebagai berikut®:
a. Jiwa Keikhlasan
Jiwa ini tergambarkan dalam ungkapan “sepi ing
pamrih”,yaitu perasaan semata-mata untuk beribadah yang sama
sekali tidak termotivasi oleh keinginan keuntungan-keuntungan
tertentu. Jiwa ini terdapat dalam diri kiai dan jajaran ustadz yang
disegani oleh santri dan jiwa santri yang menaati-suasana yang
didorong oleh jiwa yang penuh cinta dan rasa hormat.
b. Jiwa Kesederhanaan
Kehidupan di pesantren diliputi suasana kesederhanaan
yang bersahaja yang mengandung kekuatan unsur kekuatan hati,
ketabahan, dan pengendalian diri didalam menghadapi berbagai
macam rintangan hidup sehingga dapat membentuk mental dan
karakter dan membentuk jiwa yang besar, berani, dan pantang
mundur dalam segala keadaan.
c. Jiwa Kemandirian
Seorang santri bukan berarti harus belajar mengurus
keperluan sendiri, melainkan telah menjadi menjadi semacam
prinsip bahwa sedari awal pesantren sebagai lembaga pendidikan
Islam tidak pernah menyandarkan kelangsungan hidup dan

perkembangannya pada bantuan dan belas kasihan orang lain,

66 Halim Soehabar, Modernisasi Pesantren (Yogyakarta: LKis Printing Cemerlang: 2013), h. 39-46
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kebanyakan pesantren dirintis oleh kiai dengan hanya
mengandalkan dukungan dari para santri dan masyarakat sekitar.
Jiwa Ukhuwah Islamiah

Suasana kehidupan di pesantren selalu diliputi semangat
persaudaraan yang sangat akrab sehingga susah senang dilalui
bersama, tidak ada pembatas antara mereka meskipun sejatinya
mereka berbeda-beda dalam berbagai hal.
Jiwa Kebebasan

Para santri diberi kebebasan dalam memilih jalan hidup
kelak di tengah masyarakat. Mereka bebas menentukan masa

depan dengan berbekal pendidikan selama berada di pesantren.

Maka dari itu menurut Abdurrahman Wahid karakter santri

terbagi menjadi sebagai berikut®’:

1) Tanggung jawab
Seorang santri mempunyai karakter tanggung jawab
dilihat dari keseharian mereka selalu melaksanakan kegiatan-
kegiatan dan tugas, selain itu mereka harus menghafal
pelajaran yang diberikan oleh Kyai, biasanya pelajaran kitab
nadhoman (berupa bait lirik atau syair) mulai dari pelajaran,
tajwid, nahwu, akhlak dan lain-lain. Hal ini yang membentuk

karakter seorang santri itu bertanggung jawab

67 Abdurahman Wabhid, Arti Pesantren, (Yogyakarta : LkiS, 2001), him. 157-158
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Bijaksana

Dengan pola pembelajaran ala pesantren yang kental
dengan prinsip “sam‘an wa tha'atan, ta‘dhiman wa ikraman lil
masyayikh” artinya mendengar, menta‘ati, mengagungkan
serta menghormati kepada Kyai, mereka terdidik untuk selalu
menghormati orang lain yang lebih tua terlebih kepada orang
tua dan guru dan menghargai kepada yang muda. Hal ini yang
memunculkan sikap serta budi pekerti yang luhur. Termasuk
pelajaran-pelajaran akhlak yang langsung dipraktekkan dalam
kehidupan sehari-hari juga menunjang seorang santri memiliki
karakter ini.
Disiplin

Kehidupan di pesantren yang penuh dengan aturan
yang berupa kewajiban dan larangan serta hukuman bagi yang
melanggar, menjadikan seorang santri memiliki karakter ini.
Tentu saja, mulai dari jam 03:00 pagi mereka harus bangun
untuk Qiyamullail, lanjut mudarotsah, dan juga mereka wajib
ikut shalat berjamaah 5 waktu. Kegiatan mereka sangat padat,
bahkan kadang sampai jam 11 malam baru bisa tidur. Semua
kegiatan yang ada di pesantren ada jadwal waktunya. Hal
semacam ini yang membuat santri berkarakter disiplin.
Pemberani

Seorang santri sudah terbiasa berani dalam mengolah
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mentalnya pada saat santri melaksanakan kegiatan seperti

kegiatan kitobah, giro’ dan syawir. Selain itu santri juga

berani menyampaikan pendapat kepada orang banyak.

3. Faktor Pembentukan Karakter

Pembentukan karakter merupakan proses seumur hidup®.
Dengan demikian, pengembangan karakter peserta didik merupakan
upaya seumur hidup yang perluh melibatkan beberapa faktor
pendidikan karakter. Faktor ini harus berjalan secara terintegrasi dan
terpadu. Dalam pembentukan karakter tentunya ada faktor yang
mempengaruhi dalam hal tersebut, baik itu faktor yang berasal dari
dalam diri (internal) maupun yang berasal dari luar diri (eksternal).
Adapun faktor-faktor pembentukan karakter karakter meliputi:

a. Faktor internal

Faktor internal meliputi beberapa aspek antara lain

sebagai berikut:

1) Instink biologis, seperti rasa lapar, dorongan untuk
makan yang berlebihan dan berlangsung lama jika
kebiasaan ini berlanjut akan menimbulkan penyakit
fisik maupun penyakit hati serta akan membentuk
suatu sifat jelek yaitu : rakus, maka sifat itu akan
menjadi perilaku tetapnya, dan seterusnya.

2) Kebutuhan  psikologis, seperti rasa aman,

88 Zubaedi, Desain Pendidikan Karakter: Konsepsi dan Aplikasinya dalam Lembaga Pendidikan,
(Jakarta: Kencana, 2011), h. 143
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penghargaan, penerimaan, dan aktualisasi diri.
3) Kebutuhan pemikiran, yaitu akumulasi informasi
yang membentuk cara berfikir seseorang seperti

mitos, agama, dan sebagainya.

b. Faktor eksternal meliputi:
1) Lingkungan Keluarga
Keluarga merupakan unut terkecil dari
masyarakat yang terdiiri dari kepala keluarga dan
beberapa orang yang berkumpul serta tinggal
disuatu tempat dibawah satu atap dalam keadaan
saling bergantung®®. Keluarga memang menjadi
faktor yang paling penting untuk memunculkan
karakter pada anaknya, karena keluargalah yang
paling sering berada dekat dengannya. Karakter
yang terbentuk akan mengikuti apa yang dia lihat
dirumah, karena mental anak itu terjadi setelah
melihat kebiasaan yang ada dilingkupnya’.
2) Lingkungan sosial
Manusia sering sekali kita sebut sebagai
mahluk individu, ada juga yang menyebutkan

sebagai mahluk sosial, sebagai makhluk sosial

89 Syamsul Kurniawan, Pendidikan Karakter, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2013), h. 43
0 Walgito, Faktor-Fakltor Pembentukan Rarakter, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 1990), h. 26
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manusia mesti mempunyai hubungan dengan
manusia dan masyarakat sekitarnya. Masyarakat
adalah tempat dimana berkumpulnya orang- orang
dengan semua kebiasaan watak sifat yang berbeda
yang diperoleh dari tempat asal mulanya.
Lingkungan sosial, yaitu merupakan
lingkungan masyarakat yang didalamnya terdapat
interaksi individu dengan individu yang lain,

lingkungan sosial dibagi dalam dua bagian, yaitu:

a) Lingkungan sosial primer, yaitu lingkungan
sosial di mana terdapat hubungan yang erat
antara individu satu dengan individu yang

lain.

b) Lingkungan sosial  sekunder, vyaitu
lingkungan sosial dimana hubungan
individu satu dengan yang lain agak
longgar, individu satu kurang mengenal
dengan individu yang lain™.

Dapat kita simpulkan bahwa antara
individu dengan lingkungan sosial tidak hanya
berlangsung searah, dalam arti tidak hanya

lingkungan sosial saja yang mempunyai pengaruh

™ 1bid., h. 34
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terhadap individu, tetapi antara individu dengan
lingkungannya terdapat hubungan yang saling

timbal balik.

Lingkungan Pendidikan

Dalam lingkungan  Pendidikan  bukan
hanya sekedar mentransfer, tetapi merupakan proses
yang lebih besar dari sekedar pembelajaran, dengan
mengesampingkan perbedaan dalam lingkungannya.
Pendidikan merupakan proses pengembangan sosial
yang akan mengubah individu dari sekedar makhluk
biologis menjadi makhluk sosial agar hidup bersama
realitas zaman dan masyarakat. Dengan kata lain
secara tidak langsung lingkungan pendidikan
merupakan proses pentransferan sifat sosial-
kemanusiaan kepada lingkungannya’.

Pendidikan  karakter  di  lingkungan
pendidikan dapat diintegrasikan dalam
pembelajaran pada setiap mata pelajaran. Materi
pembelajaran yang berkaitan dengan norma atau
nilai-nilai pada setiap mata pelajaran perluh

dikembangkan, dieksplisit, dikaitkan  dengan

2 1bid., h. 67
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konteks kehidupan sehari-hari’®. Dengan demikian
pembelajaran nilai-nilai karakter tidak hanya pada
rana kognitif saja, tetapi menyentuh pada
internalisasi dan pengamalan nyata dalam
kehidupan sehari-hari.
Internalisasi Nilai-nilai Karakter
Internalisasi pada hakikatnya adalah upaya berbagi
pengetahuan (knowledge sharing) yang diwujudkan dalam sikap dan
tingkah laku seseorang. Internalisasi dengan demikian, dapat pula
diterjemahkan sebagai salah satu metode, prosedur dan teknik dalam
siklus manajemen pengetahuan yang digunakan para pendidik untuk
memberikan kesempatan kepada anggota suatu kelompok, organisasi,
instansi, perusahaan atau anak didik berbagi pengetahuan yang mereka
miliki kepada anggota lainnya atau kepada orang lain dengan tujuan
memberikan kesadaran akan suatu nilai dan menjadikannya suatu
kebiasaan yang tertanam dalam pribadi peserta didik.
Menurut Muhaimin dalam proes internalisasi suatu nilai yang
dikaitkan dengan pembentukan dan pembinaan peserta didik ada tiga
tahap yang mewakili proses atau tahap terjadinya internalisasi tersebut

yaitu’:

3 Syamsul Kurniawan, Pendidikan Karakter, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2013), h. 47

7 Muhaimin,

cet. 4, h. 301

Paradigma Pendidikan Agama Islam, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2008),



54

a. Tahap transformasi nilai

Tahap tranformasi nilai merupakan komunikasi
verbal tentang nilai. Pada tahap ini guru sekedar
menginformasikan  nilai-nilai yang baik dan yang
kurang baik kepada peserta didik, yang semata-mata
merupakan komunikasi verbal tentang nilai.

. Tahap transaksi nilai.

Tahap transaksi nilai adalah tahapan pendidikan
nilai dengan jalan komunikasi dua arah, atau interaksi
antara peserta didik dengan guru yang bersifat timbal balik.
Kalau pada tahap transformasi, komunikasi masih dalam
bentuk satu arah, yakni guru aktif. Tetapi dalam transaksi
ini guru dan peserta didik sama-sama memiliki sifat yang
aktif. Tekanan dari komunikasi ini masih menampilkan
sosok fisiknya daripada sosok mentalnya.

Dalam tahapan ini guru tidak hanya menyajikan
informasi tentang nilai yang baik dan buruk, tetapi juga
terlibat untuk melaksanakan dan memberikan contoh
amalan yang nyata, dan peserta didik diminta memberikan
respons yang sama, yang menerima dan mengamalkan nilai

itu.

c. Tahap Transinternalisasi.

Tahap Transinternalisasi nilai yakni bahwa tahap ini
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jauh lebih dalam dari pada sekadar transaksi. Dalam tahap
ini penampilan guru dihadapan peserta didik bukan lagi
sosok fisiknya, melainkan sikap mentalnya
(kepribadiannya). Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa
dalam transinternalisasi ini adalah komunikasi dua
kepribadian yang masing-masing terlibat secara aktif.

Proses internalisasi dapat terjadi apabila peserta
didik menerima pengaruh dan bersedia bersikap menuruti
pengaruh itu dikarenakan sikap tersebut sesuai dengan apa
yang ia percayai dan sesuai dengan sistem yang dianutnya.
Sikap demikian itulah yang biasanya merupakan sikap yang
dipertahankan oleh individu dan biasanya tidak mudah
untuk berubah selama sistem nilai yang ada dalam diri
inidvidu yang bersangkutan masih bertahan.

Pada tahap-tahap internalisasi ini diupayakan
dengan langkah- langkah sebagai berikut’®:

1) Menyimak, yakni guru memberi stimulus
kepada peserta didik menangkap stimulus yang
diberikan.

2) Responding, peserta didik mulai ditanamkan
pengertian dan kecintaan terhadap tata nilai

tertentu, sehingga memiliki latar belakang

S HM Chabib Thoha, Kapita Selekta Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1996), h. 94
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teoritik  tentang  sistem  nilai, mampu
memberikan  argumentasi  rasional  dan
selanjutnya peserta didik dapat memilliki
komitmen tinggi terhadap nilai tersebut.

3) Organization, peserta didik mulai dilatih
mengatur sistem kepribadiannya disesuaikan
dengan nilai yang ada.

4) Characterization, apabila kepribadian sudah
diatur disesuaikan dengan sistem nilai tertentu
dan dilaksanakan berturut-turut, maka akan
terbentuk kepribadian yang bersifat satunya

hati, kata dan perbuatan.

Setelah di ulas pada bab ini mengenai landasan teori terkait judul
penelitian tetntang nilai-nilai pendidikan karakter dan konsep pembentukan
karakter. Pada bab selanjutnya akan dibahas mengenai objek penelitian, dalam hal
ini mengenai kitab Mukhtasar Thya’ Ulumuddin dan juga tentang Pondok

Pesantren Salafiyah Pasuruan.



BAB IlI

OBJEK PENELITIAN

Pada bagian ini memuat tentang objek dalam melakukan penelitian.
Pembahasan objek dalam hal ini mengenai kitab Mukhtasar Thya’ Ulumuddin
dan nilai karakter di dalamnya, berikut biografi pengarangnya dan juga tentang
Pondok Pesantren Salafiyah Pasuruan. Berikut ulasan mengenai pembahasan

tersebut.

A. Kitab Mukhtasar IThya’ Ulumiddin

1. Sekilas tentang Kitab Mukhtasar Ihya’ Ulumiddin

Kitab Mukhtashar lhya Ulumuddin (o) asle sl az2) ini

merupakan ringkasan dari kitab IThya Ulumuddin, yaitu sebuah karya
agung susunan al-Imam Hujjatul Islam Abu Hamid Muhammad bin
Muhamad al-Ghazali (505H). Sebuah karya agama yang dianggap
sebagai sebuah ensikopedia yang menggabungkan tiga asas yang
menjadi isi kandungan agama Islam iaitu tentang teologi yang
bercorak monoteistik (akidah), tentang sistem hukum yang mengatur
ketentuan perbuatan dzahir manusia (syariah), dan tentang sistem
moral baik dan buruk (akhlak)’®. Sebagaimana yang diketahui bahawa
kitab Thya ‘Ulumiddin mempunyai pengaruh yang sangat besar dalam

kehidupan umat Islam, khususnya dalam bidang kerohanian Islam

6 Tim Reviewer MKD UINSA, Akhlak Tasawuf, (Surabaya: UINSA Press, 2014), h. 85
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yang dikenali dengan istilah tasawuf. Melalui usaha beliau yang murni,
ramai mulai sedar bahawa aspek sufistik juga mempunyai peranan
yang besar dalam mengharmonikan kehidupan dan memberikan
keseimbangan antara keperluan dunia dan akhirat.

Kitab ini terdiri atas empat puluh bab, dan bab demi bab
tersebut membahas permasalahan yang berbeda yang terkait ketiga
asas kandungan agama Islam tersebut. Yakni terkait asas bidang
akidah seperti: penjelasan akidah ahli sunnah, uzlah, hiburan telinga
dan hati, keajaiban kalbu (hati), mengolah jiwaku, celaan terhadap
dunia, mahabbah (cinta) rindu dan ridho, dan mengingat mati dan apa
yang terjadi sesudahnya.

Terkait dengan asas bidang syariah seperti: ilmu dan belajar,
rahasia bersuci, rahasia rukun Islam (shalat, zakat, puasa, haji),
membaca Al-Qur’an, dzikir dan do’a, wirid-wirid, halal dan haram,
perjalanan, amar ma’ruf dan nahi mungkar, mematahkan syahwat, dan
tafakkur.

Terkait dengan asas bidang akhlak (karakter) yang terbagi
menjadi tiga bagian yakni pertama tentang etika kehidupan sehari-hari
seperti: etika makan dan minum, etikah nikah, etika berusaha dan
meraih penghidupan, etika berteman, etika kehidupan dan akhlak
kenabian. Bagian kedua tentang bencana dan celaan atau dampak
buruk dari akhlak tercela seperti: bencana lisan, bencana marah, dengki

dan iri hati, celaan terhadap cinta harta dan sifat kikir, celaan terhadap
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kedudukan dan riya, celaan terhadap takabur dan besar diri, celaan
terhadap sikat ghurur. Dan bagian ketiga tentang akhlak atau karakter
mulia seperti: taubat, sabar dan bersyukur, harapan dan takut,
kefakiran dan zuhud, tauhid dan tawakkal, niat, ikhlas dan kebenaran,
muragabah dan muhasabah.

Semua bab tersebut dilengkapi dengan dalil ayat-ayat suci Al-
Qur’an dan hadits yang merujuk kepada kitab Thya Ulumuddin karya
beliau sendiri. Dari pembagian ketiga asas tersebut kesemuanya saling
berkaitan antara akidah, ibadah, dan akhlak dengan orientasi tujuan
hidup beragama untuk mendekatkan diri kepada Allah Swit.

Kendati sudah banyak ringkasan kitab Thya ‘Ulumiddin yang
telah disusun oleh para ulama, ringkasan lhya Ulumuddin yang
disebutkan dalam catatan ini memiliki keistimewaan kerana proses
penyusunannya dilakukan sendiri oleh Imam al-Ghazali, dengan
memelihara dan mengekalkan intisari serta tujuan kitab asalnya’’.
Sebagaimana yang disebutkan oleh Imam al-Ghazali dalam kata
pengantarnya (khotbah Kitab) dalam kitab yang dikarang beliau yakni
kitab Mukhtasar Thya’ Ulumiddin :

Bahwa segala puji bagi Allah atas segala nikmat-Nya juga atas
taufik-Nya untuk memuji kepadaNya. Dan semoga shalawat
terlimpahkan kepada penghulu para rasul Nabi Muhammad Saw, Nabi

Allah, Rasul-Nya dan hamba-Nya, juga kepada segenap keluarga dan

" Abu Hamid Muhammad Al-Ghozali, Ringkasan Ihya’ Ulumuddin, Terjemahan Bahrun Abu
Bakar (Bandung: Sinar baru Algensindo, 2011), h. 2
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para sahabatnya serta para khalifah sesudahnya dan para pembantunya
di masanya. Ammaa Ba’du

Sesungguhnya telah terbetik didalam hatiku ketika sedang
melakukan suatu perjalanan bahwa sebaiknya aku menyusun inti sari
dari kitab /hya ‘Ulumud Diin ini, karena kitab ini tebal dan besar,
sehingga sulit membawanya dalam perjalanan. Dan aku melakukan
niat itu dengan memohon taufik dari Allah dan beristikharah kepada-
Nya seraya mengucapkan shalawat bagi Nabi-Nya. Kitab ringkasan
Ihya ini mencakup empat puluh bab.

Dan hanya kepada Allah-lah memohon taufik demi
kebenaran’®.

Demikian sambutan dalam kitab ringkasan lhya Ulumiddin
yang beliau tulis sendiri demi kemudahan umat sesudah beliau,
sehingga mudah untuk dipelajari dan dipahami isi kandungan dari
Kitab tersebut.

Biografi Pengarang Kitab Mukhtasar Thya’ Ulumiddin

Pada bagian ini akan dijelas mengenai riwayat kehidupan dan
riwayat pendidikan Imam Al-Ghozali, dan juga karya-karya beliau.
Berikut pembahasan tersebut:

a. Riwayat Kehidupan

Al-Ghozali yang bernama lengkap Abu Hamid

Muhammad ibnu Muhammad ibnu Muhammad at-Thusi

"8 1bid, h. 14
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al-Ghazali. Beliau dilahirkan di kota thuus, kota terbesar
kedua negeri khurrasan setelah naisabur, yaitu pada tahun
450 H/1058 M. Ibnu ‘Asakir mengatakan bahwa Al-Imam
Al-Ghazali dilahirkan di kota thuus pada tahun 450
Hijriyah’.

Informasi tentang keluarganya tidak banyak
ditemukan. Namun, jelas bahwa keluarganya adalah
keluarga yang taat menjalankan agama. Ayahnya adalah
seorang penenun wol yang kehidupannya sederhana dan
religius dalam sikapnya. la suka mendatangi diskusi-diskusi
para ulama dan ikut menyumbang dana untuk kegiatan
mereka sesuai dengan kemampuannya. la sangat
mengharapkan anaknya menjadi ulama yang selalu
memberi nasihat kepada umat. Ayahnya meninggal ketika
al-Ghazali dan saudaranya Ahmad (w. 1126) masih kecil.

Sebelum meninggal, al-Ghazali dan Ahmad
dititipkan pada salah seorang teman ayahnya, seorang Sufi
yang hidup sangat sederhana, yakni Ahmad ar-Razkani.
Suasana sufistik ini menjadi lingkungan kedua yang turut
membentuk  “kesadaran” al-Ghazali. Suasana dalam
lingkungan kedua ini dialaminya selama ia menetap di

Thus, diperkirakan sampai al-Ghazali berusia 15 tahun.

9 Shafique Ali Khan, Filsafat Pendidikan Al-Ghazali, ( Bandung: CV Pustaka Setia, 2005), 10
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Tentang ibunya, Margareth Smith mencatat bahwa ibunya
masih hidup dan berada di Baghdad ketika ia dan
saudaranya, Ahmad sudah menjadi terkenal®.

Pengembaraan al-Ghazali dimulai pada usia 15
tahun. Pada usia ini, al-Ghazali pergi ke Jurjan untuk
berguru pada Abu Nasr al-Isma’ili. Pada usia 19 atau 20
tahun, al-Ghazali pergi ke Nisabur dan berguru pada al-
Juwaini hingga ia berusia 28 tahun. Selama di madrasah
Nisabur ini, al-Ghazali mempelajari teologi , hukum, dan
filsafat.

Menurut Ibn Khallikan, dibawah bimbingan
gurunya itu, ia sungguh-sungguh belajar dan berijtihad
sampai benar-benar menguasai berbagai persoalan madzab-
madzab, perbedaan  pendapatnya, perbantahannya,
teologinya, ushul figihnya, logikanya, dan membaca filsafat
maupun hal-hal lain yang berkaitan dengannya, serta
menguasai berbagai pendapat tentang semua cabang ilmu
tersebut. Al-Ghazali juga mampu menjawab tantangan dan
mematahkan pendapat lawan-lawannya mengenai semua
ilmu tersebut, serta mampu menulis karya-karya yang
paling baik dalam semua bidang itu, yang semuanya

diwujudkan dalam waktu yang relatif singkat.

8 Sibawaihi, eskatologi Al-Ghozali dan fazlur Rahman, (Yogyakarta:Islamika, 2004), 36
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Sepeninggal al-Juwaini, al-Ghazali pergi ke kota
Mu’askar yang ketika itu menjadi gudang para sarjana. Di
sinilah ia berjumpa dengan Nizam al-Mulk. Kehadiran al-
Ghazali disambut baik oleh wazir ini, dan sudah bisa
dipastikan bahwa oleh karena kedalaman ilmunya, semua
peserta mengakui kehebatan dan keunggulannya. Dengan
demikian, jadilah al-Ghazali “Imam” di wilayah Khurasan
ketika itu. Ia tinggal di kota mu’askar ini hingga berumur
34 tahun®.

Melihat kepakaran al-Ghazali dalam bidang figih,
teologi, dan filsafat, maka wazir Nizam al-Mulk
mengangkatnya menjadi “guru besar” teologi dan “rektor”
di madrasah Nizamiyyah di Baghdad, yang telah didirikan
pada 1065. Pengangkatan itu terjadi pada 484/ juli 1091.
Jadi, saat menjadi guru besar (profesor) al-Ghazali baru
berusia 34 tahun.

Selama tinggal di Baghdad, al-Ghazali meniti karir
akademiknya hingga  mencapai  kesuksesan  dan
mengantarkannya menjadi sosok atau tokoh terkenal di
seantero Irak. Selama 4 tahun, ia mengajar sekitar 300-an
siswa-ulama, termasuk diantaranya beberapa pemuka

madzab Hanbali semisal Ibn Agil dan Abu al-Khattab,

8 1bid, h. 38
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suatu hal yang amat langka terjadi pada saat permusuhan
antar madzhab sangat runcing seperti masa itu. Karenanya,
dengan cepat al-Ghazali menjadi terkenal di Irak, hampir
saja mengalahkan popularitas penguasa dan panglima di
ibukota Abbasiyyabh itu.

Pada tahun 1095, al-Ghazali secara tiba-tiba
meninggalkan Baghdad. Dia meninggalkan posisi strategis
akademik-politik yang demikian memuncak ini dengan
segala popularitas yang menyertainya. Dia bahkan juga
meninggalkan keluarga dan kemewahan menuju Damaskus
untuk menjalani suatu kehidupan yang sama sekali lain dari
kehidupannya selama ini®?. Al-Ghazali menempuh sebuah
kehidupan sebagai seorang sufi yang fakir dan zuhud
terhadap dunia. Pada saat inilah terjadi peristiwa genting di
Baghdad.

Selama dua tahun (1095-1097) al-Ghazali tinggal di
salah satu menara masjid Umayyah di Damaskus, untuk
menjalani disiplin asketik serta menjalankan praktik
keagamaan yang sangat keras. Dalam rangkaian rentang
waktu “kontemplasi” tersebut, dimanfaatkannya untuk

menyusun  bagian-bagian tertentu dari lhya’ dan

8 Shafique Ali Khan, Filsafat Pendidikan Al-Ghazali, ( Bandung: CV Pustaka Setia, 2005), 14
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menyelesaikan Ar-Risalah al-Qudsiyah®. la berpindah ke
Yerussalem dalam periode lain, dan melakukan semacam
meditasi di masjid Umar. Setelah mengunjungi kuburan
Nabi Ibrahim As di Hebron ia pergi menulaikan ibadah haji
ke Makkah dan Madinah. Selanjutnya, ia mengembara dari
suatu tempat ke tempat lain yang berbeda-beda, terutama di
tempat-tempat keramat dan masjid-masjid, dan berkelana di
padang pasir yang tandus. la bahkan dilaporkan telah
mengunjungi pula Kairo dan Alexandria.

Setelah sekian lama meninggalkan Nizamiyyah
Baghdad, al-Ghazali pada usianya ke-49 tahun, yakni pada
499/1106 memutuskan untuk kembali mengajar di
madrasah Nizamiyyah Nisabur. Menurut pengakuannya
sendiri, timbul kesadaran baru dalam dirinya bahwa ia
harus keluar dari uzlah (pengasingan diri), karena
terjadinya dekadensi moral di kalangan masyarakat, bahkan
sudah sampai menembus kalangan ulama, sehingga
diperlukan penanganan yang serius untuk mengobatinya.
Dorongan ini diperkuat oleh permintaan wazir Fakhr al-

Mulk (putra Nizam al-Mulk) untuk ikut mengajar lagi di

8 Sibawaihi, eskatologi Al-Ghozali dan fazlur Rahman, (Yogyakarta:Islamika, 2004), 40



66

Nizamiyyah Nisabur tersebut®®. Tentu saja motivasi yang
mendorongnya kali ini berbeda dari sebelumnya.

Namun ditempat ini pun, al-Ghazali mengajar
dalam tempo yang tidak lama, sebab ia merasa harus
kembali ke daerah kelahirannya, Thus. Di sinilah ia
membangun sebuah madrasah untuk mengajar Sufisme dan
teologi dan membangun sebuah khanagah sebagai tempat
“praktikum” para sufi di samping rumahnya. Kegiatan ini
berjalan terus sampai akhirnya pada 14 Jumadil Akhir 505/
19 Desember 1111 al-Ghazali wafat dalam usia 55 tahun,
dan dimakamkan di daerah asalnya sendiri.

Karya-karya

Muhammad Abu Hamid Al-Ghazali, Hujjat al-
Islam, sepanjang masa hidupnya beliau telah menghasilkan
karya tulis yang jumlahnya ratusan buku. Sekitar 78 buku
buah karyanya masih ada hingga sekarang dan kebanyakan
terdiri atas banyak jilid mengenai macam-macam topik®.
Karya-karya tulisnya meliputi berbagai disiplin ilmu
pengetahuan, karya al-Ghazali tidak di konsumsikan
kepada masyarakat secara umun, tetapi ada klasifikasinya ,
ada yang di peruntukkan kepada orang ahli tasawuf dan ada

pula kepada pencinta etika ,oleh karna itulah karya-

8 1bid, h. 41

8 Shafique Ali Khan, Filsafat Pendidikan Al-Ghazali, ( Bandung: CV Pustaka Setia, 2005), 15
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karyanya ada yang berbeda satu sama lain®. Berikut
beberapa warisan dari karya ilmiah yang paling besar
pengaruhnya terhadap pemikiran umat Islam:

1) Magashid Al Falasifah (tujuan-tujuan para filosof),
karangan pertama yang berisi masalah-masalah
filsafat.

2) Tahafut Al Falésifah (kekacauan pikiran para
filosof) yang dikarang ketika jiwanya dilanda
keragu-raguan dan mengecam filsafat para filosof
dengan keras.

3) Mi’yar Al ‘Ilm (kriteria ilmu-ilmu).

4) Thya' ‘Ulim Ad Din (menghidupkan kembali ilmu-
ilmu agama), merupakan karya terbesarnya yang
berisi panduan antara figih, tasawuf dan filsafat.

5) Al Mungidz Min Adl Dlalal (penyelamat dari
kesatuan), merupakan sejarah perkembangan alam
pikiran Al Ghazali dan merefleksikan sikapnya
terhadap beberapa macam ilmu serta jalan mencapai
Tuhan.

6) Al Ma’arif Al ‘Aqliyyah (pengetahuan yang

rasional).

8 Sudarsono, filsafat islam, (Jakarta: PT renika cipta, 2004 ), h. 64
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7) Misykat Al Anwar (lampu yang bersinar banyak),
pembahasan akhlaq tashawuf.

8) Minhaj Al ‘Abidin (jalan mengabdikan diri pada
Tuhan).

9) Al Iqtishad fi Al I’tigad (moderasi dalam akidah).

10) Ayyuha Al Walad (wahai anak).

11) Al Mustasyfa (yang terpilih).

12) Mizan Al ‘Amal (timbangan amal)®’.

3. Nilai Pendidikan Karakter Pada Kitab Muhktasar Ihya’
Ulumiddin
Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya Kitab Mukhtasar
lhya’ Ulumuddin adalah ringkasan dari kitab Thya’ ulumiddin yang
berisi gabungan tiga asas agama yaitu bidang akidah (tauhid), ibadah
(syariat) dan akhlak (karakter). Dari pembagian tersebut, yang menjadi
fokus dalam penelitian ini yakni tentang asas akhlak atau karakter.
Berikut penjelasan lebih rinci mengenai bagian dari asas akhlak atau
karakter dalam kitab Mukhtasar ihya Ulumuddin:
a. Etika makan dan minum
Dianjurkan makan yang kamu lakukan dengan niat
untuk menguatkan tubuh guna menjalani ketaatan kepada

Allah Swt dan beribadah kepada-Nya, sesudah makanan itu

87 A. Heris Hermawan dan Yaya Sunarya, Filsafat, (Bandung: CV Insan Mandiri , 2011), h. 91-92
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halal, sebagaimana yang akan diterangkan kemudian. Allah

Swt telah berfirman:

Chs 15lazg gl oe B e 1S

—=m

G

“Hai rasul-rasul, makanlah makanan yang baik-baik dan
kerjakanlah amal yang sholeh” (Q.S Al-Mu’minuun: 51)

Sebuah pasal menjelaskan tentang etika makan,
yakni hendaknya seseorang memulainya dengan menyebut
nama Allah dan mengakhirinya dengan mengucapkan
pujian kepada Allah. Dan hendaknya ia makan dengan
tangan kanannya, mengecilkan suapannya dan mengunyah
dengan baik. Mengenai minum, hendaknya ia mengambil
kendi dengan tangan kanannya lalu mengucapkan basmalah
dan minum darinya. Apabila telah selesai dari makan
disunnahkan memunguti ceceran makanan dan melakukan
selilit pada gigi. Kemudian menutupnya dengan mencuci
kedua tangan®®,

b. Etikah Nikah
Dalil yang menganjurkan untuk nikah adalah firman

Allah Swit:

(7 1) 353 AW 1583

8 Abu Hamid Muhammad Al-Ghozali, Ringkasan Ihya’ Ulumuddin, Terjemahan Bahrun Abu
Bakar (Bandung: Sinar baru Algensindo, 2011), h. 162-165
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“Dan nikahkanlah orang-orang yang masih membujang
diantara kamu (Q.S An-Nuur: 32).

Allah Swt telah bersabda:

.'”/‘ 5% Cjw'?/ C}‘/?/\ ° Lj ° /L:j/ < olods /0;5\/
el 858 L5535 L g fald Cals) 03l3ar

“Dan orang-orang yang berkata, ‘“Ya Tuhan kami,
anugrahkanlah istri-istri dan keturunan kami sebagai
penyenang hati kami. (Al-Furgaan: 74)

Dalam sebuah pasal menjelaskan etikanya ialah
mengajukan lamaran kepada wali, bukan di masa ‘iddahnya
dan bukan pula dalam keadaan telah dilamar oleh orang
lain, karena sesunggungnya rasulullah Saw melarang
melakukan lamaran diatas lamaran lainnya. Demikian juga
melakukan khitbah sebelum nikah. Dan hendaknya
seseorang menikah dengan berniat untuk mengekang
pandangan matanya, mencari anak saleh dan
memperbanyak umat®,

Adapun pekerti-pekerti yang dituntut untuk
kelestarian kehidupan rumah tangga adalah agama, akhlak
yang baik, ringan maharnya, subur, perawan, mempunyai
nasab yang baik dan bukan kerabat yang dekat. Semua itu

merupakan hal yang dianjurkan oleh atsar dan hadits.

8 1bid, h. 173



C.

71

Etika Berusaha dan Meraih Penghidupan

Didalam sebuah hadits disebutkan bahwwa:

(aleklt oly)) Coazall ceidh E4 Qi &)

sesungguhnya Allah menyukai orang mukmin yang bekerja.
(HR. Thabrani)
Dan telah disebutkan pula bahwa Nabi Saw telah

bersabda:

e 2

b o i) WY o3 5l 6

s “

(2l olyy) 2520

“Di antara dosa-dosa iini terdapat beberapa dosa yang
tidak dapat dihapuskan kecuali oleh kesusahan dalam
mencari penghidupan ”. (HR. Thabrani)

Adapun etikanya pada bab ini ialah hendaknya
seseorng niat berdagang adalah mencari rezeki yang halal,
memelihara kehormatan diri dari meminta-minta dan
memperoleh bekal untuk menguatkan diri mencari pahala
akhirat. Selain itu hendaknya bersikap baik, yaitu janganlah
mengecewakan pihak lain dengan hal-hal yang di luar batas
kebiasaan. Dan termasuk sikap baik ialah menerima

pembatalan dari seorang yang meminta pembatalan
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darinya. Selain itu larangan dalam perbuatan menimbun,
perbuatan ini jika dilakukan terhadap barang yang berupa
makanan pokok, atau menyembunykan keaiban karena
sikap ini merupakan sikap khianat. Dan keharusan

meluruskan timbangan®.

. Etika Berteman

Perluh diketahui bahwa saling mencinta karena
Allah dan bersaudara demi agama-Nya termasuk amal
tagarrub yang paling utama, dan sikap ini merupakan buah
dari akhlak yang baik, keduanya merupakan hal yang
terpuji, Akhlak yang baik disebutkan oleh Allah Swt

melalui firman-Nya:
¢l ke gl I3 S0y

“Dan sesungguhnya engkau benar-benar berbudi pekerti
yang luhur (Q.S Al-Qalam: 4)

Dalam sebuah pasal menjelaskan bahwa tidak
semua orang layak untuk dijadikan teman. Rasulullah Saw

pernah bersabda:

(351> 5 olyy) WG 5 280st 5B s 3 Je 34l

% |bid, h. 179-180
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Seseorang itu berada pada agama orang yang dikasihinya,
untuk itu hendaknya seseorang diantara kamu
memperhatikan siapa saja untuk dijadikan kekaasih
olehnya. (HR. Abu Dawud)

Dalam berteman merupakan suatu keharusan
memperhatikan beberapa pekerti berikut, yaitu henddaknya
orang yang akan ditemaninya itu adalah orang yang berakal
lagi berakhlak baik, tidak fasik, bukan ahli bid’ah dan
bukan pula orang yang rakus terhadap dunia®*.

Etika Kehidupan dan Akhlak Kenabian

Sebagian etika nabi Saw, mereka mengatakan
bahwa Rasulullah belum pernah mencaci satu orang pun
dari kalangan kaum mukmin dengan suatu cacian
melainkan menjadikannya rahmat. Pernah dikatakan kepada
beliau dalam medan peperangan “sebaiknya engkau laknat

meraka, wahai Rasulullah” namun beliau menjawab:

(A olyy) YN 5 K5 FY i

“Aku diutus untuk menyempurnakan akhlak yang mulia”.
(HR. Ahmad)
Nabi Saw adalah orang yang banyak merendahkan

diri dan selamanya mengagungkan Allah. Beliau memohon

°% 1bid, h. 198
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kepada Allah Swt supaya Allah menghiasi dirinya dengan
etika—etika yang paling baik dan akhlak-akhlak yang mulia.

Dalam doanya Nabi Saw selalu mengucapkan:

(1 sly) ity s s 24l

“Ya Allah, perbaikilah diri dan akhlakku”. (HR. Ahmad)

Sa’id ibnu Hisyam mengatakan bahwa ia masuk
menemui Aisyah untuk menanyakan akhlak Rasulullah
kepadanya lalu Aisyah menjawab “bukankah kamu sering
membaca Al-Qur’an?” Said ibnu Hisyam menjawab
“benar”, Aisyah berkata “Akhlak Rasulullah Saw adalah
Al-Qur’an”.

Diantara akhlak yang baik adalah baik dalam
bergaul, mulia dalam berbuat, lembut dalam tutur Kata,
suka memberikan hal yang bijak, suka memberi makan,
menebarkan salam, menjenguk orang sakit, suka
mengantarkan jenazah, memenuhi undangan jamuan,
mendoakan, memaafkan, selalu menginginkan kebaikan,
bersifat dermawan, penyantun. Memulai bersalam,
menahan kemarahan, dan suka memaafkan orang lain®2.

Dan hal-hal yang dapat melenyapkan wibawa Islam

adalah main-main, kebatilan, nyayian dan segala macam

%2 1bid, h. 238
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musik, semua dusta, ghibah, kikir, berwatak kasar, licik,
menipu, mengadu domba, curang dalam bersengketa,
memutuskan silaturrahmi, berakhlak buruk, sombong,
angkuh, membanggakan diri, sewenang-wenang, suka
bergurau, berkata jorok, dengki, iri hati, percaya kepada
tahayul, lacur, suka bermusuhan, dan dzalim. Demikian
etika yang harus dilakukan hamba-hamba Allah, dan
hendaknya menyeruh kepada akhlak yang mulia dan etika
yang paling baik.
Bencana Lisan

Perluh diketahui bahwa bencana lisan itu sangat
besar dan tidak ada cara untuk mnghindarinya kecuali
dengan diam. Karena itulah Rasulullah Saw memuji sikap
diam (tidak bicara) dan menganjurkannya melalui

sabdanya:

(e o9)y) L Edlo 35

“pbarang siapa yang diam, maka ia selamat”. (HR.
Tirmidzi)

Ibnu Mas’ud ra telah mengatakan bahwa demi
Allah, yang tiada Tuhan yang berhak disembah selain Dia,
tiada sesuatupun yang lebih memerlukan pengekangan yang

lebih lama selain dari lisan.
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Berikut beberapa bahaya lisan yang terdapat pada
bab ini diantaranya ialah membicarakan hal-hal yang tidak
perluh bagimu, mempertentangkan (berdebat), pertengkaran
(adu mulut), membual, caci maki, melaknat, bergurau,
bernyanyi, melecehkan (mengejek), membuka rahasia,
dusta, janji dusta, lalai, mengadu domba, mengumpat dan
ghibah®3,

Bencana Marah, Dengki dan Iri Hati

Perluh diketahui bahwa marah merupakan api yang
terpendam di dalam hati bagaikan terpendamnya api dalam
sekam, lalu dikeluarkan oleh pandai besi dengan tiupan
anginnya, dan barangkali api kemarahan itu berasal dari api
yang dipergunakan untuk menciptakan setan.

Dengki merupakan hasil dari iri hati, dan iri hati

merupakan akibat dari amarah. Rasulullah telah bersabda:

(sohsse) ols).cdadt 30 8 E e ciedy 8% aady

“kedengkian itu memakan kebaikan sebagaimana api
memakan kayu bakar”. (HR. Abu Dawud)

Banyak cara untuk menanggulanginya antara lain
dengan mengetahui pahala meredam amarah, kemudian

mempertakuti diri dengan siksa Allah, dan hendaknya dia

% 1bid, h. 306
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memperingatkan  dirinya terhadap kesudahan dari
melampiaskan amarahnya, dan hendaknya dia memikirkan
keburukan  penampilan orang lain saat marah,

menumbuhkan sikap sabar, pemaaf dan kasih sayang®*.

. Celaan terhadap Cinta Harta dan Sifat Kikir

Celaan terhadap cinta harta diketahui melalui

firman-Nya yang mengatakan:

~ A2 % A2 ° ~ — ] A
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Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah harta
bendamu dan anak-anakmu melalaikan kamu dari
mengingat Allah. Barangsiapa berbuat demikian, maka
mereka itulah orang-orang vyang rugi. (Q.S Al-
Munafiquun: 9).

perluh diketahui bahwa perumpamaan harta itu
sama dengan ular yang beracun tetapi mengandung obat.
Manfaatnya adalah obatnya dan bencananya adalah

racunnya. Barangsiapa yang memilikinya dan mempunyai

% 1bid, h. 326
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kemampuan untuk menghindarkan diri dari racunnya serta
dapat memanfaatkan obatnya, maka harta itulah yang
terpuji bagi haknya®.

Perluh diketahui bahwa penyebab kikir addalah
kecintaan terhadap harta, penaawar dari cinta harta dan
Kikir terdiri atas tiga rukun yaitu sabar, ilmu, dan amal.
Yang dimaksud sabar ialah memperpendek angan-angan)
agar tidak goncang karena terdesak kebutuhan yang
diakibatkan darinya. Kemudian yang dimaksud amal ialah
hemat dalam penghidupan dan irit dalam perbelanjaan. Dan
yang dimaksud dengan ilmu ialah hendaknya seseorang
mengetahui dan menyakini bahwa gana’ah itu membawa
kemuliaan dan membebaskan diri dari meminta-minta, dan
rasa tamak merupakan suatu kehinaan, dengan demikian ia
selamat.

Celaan terhadap Kedudukan dan Riya

Perluh diketahui bahwa tujuan utama dari
kedudukan adalah ketenaran nama, dan hal itu merupakan
sifat yang tercela. Barang siapa diuji dengan cinta
kedudukan, maka cita-citanya hanya terbatas untuk meraih
kedudukan dan memburunya untuk makin bertambah serta

menjaring hati semua orang, dan yang demikian itu

% 1bid, h. 348
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memaksanya untuk berbuat riya dan munafik®. Riya
diharamkan dan pelakunya dimukai Allah Swt. Hal ini

ditunjukkan dengan firman Allah yang mengatakan:

(o) Oshlir 3202 22 4h i (1) Caliatl) s

(1) Ol aa Y]

Maka celakalah orang-orang yang shalat, (yaitu) orang-
orang yang lalai terhadap shalatnya, orang-orang yang
berbuat riya. (Al-Maa 'uun: 4-6).

Riya’ menghapuskan amal shalih, dan seseorang
tidak mendapatkan apa-apa karenanya di akhirat nanti dari
amal-amal yang pernah ia lakukan di dunia. Sebagaimana

Nabi Shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda:

D3k 2 ¥ S oSl Db i Gl Gy
sl A 531 s shesh s 15w ay

ANt jv@ysj,mcu,uz; j;jgéi’f

Sesungguhnya yang paling aku takutkan atas kalian adalah

syirik kecil, yaitu riya’. Allah akan mengatakan kepada

% 1bid, h. 366
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mereka pada hari Kiamat tatkala memberikan balasan atas
amal-amal manusia “Pergilah kepada orang-orang yang
kalian berbuat riya’ kepada mereka di dunia. Apakah
kalian akan mendapat balasan dari sisi mereka?” (HR.
Ahmad)
Celaan terhadap Takabur dan Besar Diri

Perluh diketahui bahwa takabur atau sombong

merupakan sifat yang tercela, Allah Swt telah berfirman®’:

RN B AR

“Aku akan memalingkan orang-orang yang
menyombongkan dirinya di muka bumi tanpa alasan yang
benar dari tanda-tanda kekuasaan-Ku. (Q.S Al-A’raaf:
146).

Makna takabur adalah suatu sifat dalam jiwa
manusia yang timbul karena memandang dirinya, dan
kesombongan yang tampak pada lahiriahnya merupakan
pengaruh dari sifat itu.

Hakikat dari ujub (besar diri) adalah takabbur yang

timbul dalam batin seseorang karena merasa mempunyai

%" 1bid, h.380
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kelebihan ilmu atau amal menurut ilusinya®. Allah Swt

telah berfirman:
Zo7, D}Q/ e o/f D}?.?/Q}“// °E€ L -

Dan (ingatlah) peperangan Hunain, yaitu ketika kamu
menjadi congkak karena jumlahmu banyak namun jumlah
yang banyak itu tiada memberi manfaat sedikitpun
kepadamu. (At-Taubah: 25)

Cara  mengobatinya  ialah  hendaknya ia
merenungkan akhir, merenungkan kisah yang terjadi pada
Bal’am, yang akhirnya ia menjadi kafir, demikian pula
Iblis. Dan barangsiapa yang merenungkan adanya
kemungkinan berakhir dengan su'ul khatimah yang bisa
saja menimpa dirinya, niscaya dia tidak akan ujub dengan

kelebihan yang dimilikinya.

. Celaan terhadap sikap Ghurur

Perluh  diketahui bahwa ghurur (terperdaya)
merupakan penyebab kehancuran yang menonjol. Berikut
ini kami sebutkan celaan terhadap ghurur, Allah Swt telah

berfirman:

s iy 185 Vs G bl (S5

% 1bid, h. 384



82

Dan jangan (sampai) penipu (setan) memperdayakan kamu
dalam (mentaati) Allah. (Lukman: 33)

Allah Swt telah berfirman:

Serta kamu ditipu oleh angan-angan kosong sehingga
datanglah ketetapan Allah. (Al-Hadid: 14), hingga akhir
ayat.

Ghurur adalah keyakinan terhadap sesuatu yang
berbeda dengan keberadaan yang sebenarnya. Sikap ini
sejenis kebodohan dan kesukaan hati terhadap sesuatu yang
sesuai dengan hawa nafsu yang bersumber dari ilusi dan
kesamaran. Diantara orang-orang yang terperdaya ada
orang yang terperdaya oleh sangkaannya yang tidak benar,
yairu bahwa dunia ini adalah kontan dan kenyataan, sedang
akhirat adalah penangguhan dan keraguan, dan hal yang
kontan dan kenyataan tidak dapat ditinggalkan karena

penangguhan dan keraguan®.

Sabar dan Bersyukur

% 1bid, h. 386
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Perluh diketahui bahwa iman itu terbagi menjadi
dua bagian, setengahnya terletak pada kesabaran dan
setengah yang lainnya terletak pada bersyukur. Dan
Rasulullah Saw pernah ditanya tentang iman, lalu beliau

menjawab:

(dal olgy) a5 521 1252))

Sabar dan toleransi”. (HR. Ahmad)

Dan firman Allah Swt:

il Gl s

Dan kami pasti akan memberi balasan kepada orang-orang
yang sabar. (An-Nahl: 96)

Sabar terhimpun menjadi tiga perkara, yaitu ilmu,
keadaan, amal. llmu dalam kesabaran sama halnya dengan
pohon, keadaan sama dengan dahannya, dan amal sama
dengan buahnya. Bilamana telah diketahui bahwa
kemaslahatan beragama terletak pada sabar, maka hal ini
menimbulkan kekuatan yang mendorong semangat untuk
bersikap sabar.

Allah menyebutkan keutamaan bersyukur beriringan

dengan dzikir yang diterangkan dalam firman-Nya:
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(1o Ao S J kg (841 i

Karena itu, ingatlah kepada-Ku niscaya aku ingat (pula)
kepadamu dan bersyukurlah kepada-Ku, dan janganlah
kamu mengingkari (mikmat)Ku. (Al-Bagarah: 152).

Kriteria bersyukur itu bilamana seseorang
mengetahui bahwa tidak ada yang memberi nikmat selain
Allah. Dan apabila engkau telah mengetahui rincian nikmat
Allah yang ada pada dirimu serta seluruh penghidupan yang
engkau perluhkan, maka dalam hatimu akan muncul
kesenangan kepada Allah. Kemudian engkau akan rajin
melakukan amal perbuatan yang seharusnya engkau

lakukan sebagai ungkapan rasa terima kasihmu®,

. Harapan dan Takut

Perluh diketahui bahwa harapan itu merupakan
salah satu dari kedudukan para salihin dan keadaan para
penuntut, dan sesungguhnya disini kata sifat disebut
keadaan tiada lain karena selama ia bisa lenyap dan
berpaling, dan dinamakan kedudukan manakala ia tetap.
Untuk itu kami katakan bahwa orang yang menunggu apa
yang akan terjadi manakala hal itu termasuk masalah yang

menyakitkan hati, maka dinamakan takut. Dan apabila

100 1hid, h. 412
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masalah yang ditunggu itu termasuk hal yang
menggembirakan hati, maka dinamakan harapan'°:.
Sesungguhnya  mengharapkan  kebaikan itu
memberikan pengertian mendekatkan diri dan mencintai,
sedangkan takut merupakan faktor yang menyebabkan

antipati. Hal inilah yang diisyaratkan oleh Nabi Saw

melalui sabddanya yang mengatakan:

(s olyy) L 2ol o 3A5Y) 28051 & 02

Jangan sekali-kali seseorang dari kamu mati melainkan dia
dalam keadaan berbaik sangka kepada Allah.(HR. Muslim)

Dan di antara penawar yang menguatkan penyebab
harapan adalah apa yang disebutkan oleh Allah dalam

firman-Nya:

65 5 B Y fen B o 550 20 Gatis

“Hai hamba-hamba-Ku yang melampaui batas terhadap
diri mereka sendiri, janganlah kamu berputus asa dari
rahmat Allah. Sesungguhnya Allah mengampuni segala

dosa”. (Az-Zumar: 53)

101 1bid, h. 416
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n. Kefakiran dan Zuhud

Perluh diketahui bahwa orang yang fakir adalah
orang yang membutuhkan sesuatu yang tidak dimilikinya.
Dan selurun manusia berkehendak kepada Allah Swt
karena mereka membutuhkan-Nya selama keberadaan
mereka, dan keberadaan mereka bersumber dari-Nya dan
bukan atas kehendak mereka melainkan atas kehendak
Allah Swt karena Dia adalah yang Maha kaya secara

mutlak2, Allah Swt telah berfirman:

3

(ve s b) & ) aad 25t sl @i g

—n\

” wahai manusia! Kamulah yang memerlukan Allah (Q.S
Al-Fatir:15).

Di dalam hadits yang masyhur disebutkan:

osh) o 8 Lot a5 GBEA) A 1t T

((ERW)

Kaum fugara dari umatku masuk surga sebelum kaum
hartawannya dalam jarak waktu lima ratus tahun. (HR.

Tirmidzi)

102 1hid, h. 432
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Hakikat zuhud ialah tidak suka kepada sesuatu dan
beralih ke yang lainnya. Barangsiapa yang meninggalkan
kelebihan duniawi dan tidak menyukainya, lalu dia
menyukai apa yang ada di akhirat, berarti dia adalah
seorang yang berzuhud terhadap duniawi'®®. Tingkatan
yang paling tinggi dalam zuhud ialah bila engkau tidak
menyukai segala sesuatu selain Allah Swt sampai masalah
akhirat. Dan zuhud itu harus diiringi dengan ilmu
(pengetahuan) bahwa akhirat itu lebih baik dari dunia, juga
pengamalan yang membuktikan kecintaannya pada akhirat
Tauhid dan Tawakkal

Keutamaan tawakkal dikenal melalui ayat-ayat dan

hadits-hadits Allah Saw telah berfirman:

Gt 2570 58 A e

Dan hanya kepada Allah hendaklah kamu bertawakkal, jika
kamu benar-benar orang yang beriman. (Al-Maidah: 23)

Dan Rasulullah Saw telah bersabda:

3. |
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Seandainya kamu bertawakkal kepada Allah dengan
tawakkal yang sebenar-benarnya, niscaya Dia memberimu
rezeki sebagaimana Dia memberi rezeki kepada burung;
burung pergi di pagi hari dalam keadaan perut kosong dan
pulang di petang hari dalam keadaan perut kenyang.(HR.
Ahmad)

Perluh diketahui bahwa makna tauhid yang
merupakan pokok dari tawakkal dapat diterjemahkan
melalui ucapanmu yang mengatakan, “Tidak ada Tuhan
yang berhak disembah selain Allah semata tiada sekutu
bagi-Nya”. Dan iman kepada kekuasaan yang
diterjemahkan melalui ucapanmu, “Bagi-Nya-lah kerajaan”.
Dan iman kepada kemurahan dan kebijaksanaan dapat
diterjemahkan melalui ucapanmu, “Bagi-Nya segala puji”.
Barang siapa yang hatinya telah meresapi makna kalimat-
kalimat ini, maka dia menjadi orang yang bertawakkal'%.
Niat, Ikhlas dan Kebenaran (Kejujuran)

Allah Swt telah berfirman:

Z & 0°

4635 Opdyt o2l SIIAL 2355 0pds )l kel Vs

104 1bid, h. 488
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Dan janganlah kamu mengusir orang-orang yang menyeru
Tuhannya di pagi hari dan petang, sedang mereka
mengharapkan keridhaan-Nya. (Al-4n’'aam: 52)

Maksud dari kehendak dalam ayat ini adalah niat.

Dan Nabi Saw telah bersabda:

o

(omny 531 o9ly) 0L JaY1 G

Sesungguhnya amal perbuatan itu hanyalah berdasarkan
niatnya.(HR. Bukhari dan Muslim)

Niat adalah ungkapan tentang kehendak yang
menghubungkan antara ilmu yang terdahulu dan
pengamalan yang kemudian menyusul. Bilamana sesuatu
diketahui maka tergeraklah kehendak untuk melakukan apa
yang sesuai dengan ilmu itu®.

Sebuah pasal menjelaskan tentang ikhlas. Allah Swt

telah berfirman:

Padahal mereka tidak disuruh kecuali supaya menyembah
Allah dengan memurnikan ketaatan kepada-Nya dalam

(menjalankan) agama. (Al-Bayyinah: 5)

105 |bid, h. 493-494
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Perluh diketahui bahwa segala sesuatu itu
adakalanya dicemari oleh yang lain, apabila sesuatu itu
bersih dan bebas dari apa yang mencemarinya dinamakan
murni  (khalish), dan upaya untuk memurnikan itu
dinamakan ikhlas atau pemurnian, sedang pelakunya
dinamakan mukhlis. Apabila suatu perbuatan terbebas atau
bersih dari riya dan dilakukan karena Allah, maka
perbuatan itu dinamakan perbuatan yang ikhlas'.

Sedangkan penjelasan mengenai hakikat kebenaran,

Allah Swt telah berfirman:

2 1,08 G Igas Jis,

Orang-orang yang menepati apa yang telah mereka
janjikan kepada Allah. (Al-Ahzaab: 23)

Perluh diketahui bahwa lafal atau kata shidg
dihunakan pada enam pengertian, yaitu jujur dalam
berbicara, jujur dalam beramal, jujur dalam niat dan
kehendak, jujur dalam menunaikan janji dengan ketekadan,
jujur dalam perbuatan, dan jujur dalam merealisasikan

semua kewajiban agama.

196 1hid, h. 501
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g. Muragabah dan Muhasabah

Perluh diketahui bahwa iman kepada adanya hisab
(perhitungan amal) di hari semua makhluk dihadapkan
kepada Allah Swt mengharuskan seseorang bersikap

107

waspada dan membuat persiapan untuk menyambutnya"’.

Nabi Saw pernah bersabda:

(s o) S 3 g5 1S s

“hisablah (koreksilah) dirimu sebelum kamu dihisab
(dikoreksi). (HR. Tirmidzi)

Dan Allah Swt telah berfirman:

= ° A °
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Dan hendaklah setiap diri memperhatikan apa yang telah
diperbuatnya untuk hari esok (akhirat). (Al-Hasyr: 18).

Didalam ayat lain Allah berfirman:

Sesungguhnya  Allah  selalu menjaga dan
mengawasimu. (An-Nisaa: 1).
Perluh diketahui bahwa orang yang mengkoreksi

dirinya sendiri terhadap segala sesuatu yang pernah

107 1bid, h. 504
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dilakukannya dan yang diniatkannya, maka akan menjadi
ringanlah kekecewaannya kelak di hari kiamat. Dan orang
yang tidak mengoreksi  dirinya  sendiri, maka
kekecewaaannya akan berlangsung kekal serta akan
lamalah masa pemberhentiannya di padang mahsyar pada
hari kiamat nanti. Siap siagakanlah diri kamu pertama
dengan membenahi diri, lalu bersikap waspada atau merasa
diri selalu berada dalam pengawasan Allah, lalu
mengoreksi diri, menghukum diri, melawan hawa nafsu

kemudian mencela diri sendiri atas kekeliruannya®®.

B. Pondok Pesantren Salafiyah

1. Gambaran Umum Pondok Pesantren Salafiyah

Pondok Pesantren Salafiyah berdiri sekitar tahun 1879 Masehi

dan dibentuk menjadi Yayasan Ma’had As Salafiyah pada tanggal 7

Juli 1994. Secara struktural Yayasan Ma’had As Salafiyah membawahi

tiga lembaga operasional, meliputi Ma’hadiyah, Madrasiyah, serta

Khidmah Ijtima’iyah. Ketiga lembaga operasional ini bergerak di

dalam satu sistem jaringan kerja yang terpadu dan saling melengkapi

dalam kerangka besar pendidikan ala pondok pesantren.

Visi yang di emban Yayasan Ma’hadiyah Salafiyah yaitu

mencetak generasi baru muslim yang bertagwa dan terdidik untuk

mengemban amanat dakwah islamiyah dalam lingkup kehidupan

108 1hid, h. 505
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bermasyarakat dan bernegara. Oleh karena itu, terdapat beberapa

cakupan pendidikan di Yayasan Ma’had As Salafiyah yang

diprogramkan secara menyeluruh sepanjang tahun meliputi:

a.

b.

C.

d.

€.

f.

Pendidikan Keimanan dan Ketaqwaan

Pendidikan Akhlaqul Karimah

Pendidikan kewarganegaraan dan Kemasyarakatan
Pendidikan Pengembangan Keilmuan

Pendidikan Kepemimpinan, Organisasi, dan Manajemen

Pendidikan Keguruan

Semua program pendidikan tersebut dikemas dalam satu

program terpadu dan menyeluruh dan dilaksanakan dalam kegiatan-

kegiatan Madrasiyah maupun Ma’hadiyah selama 24 jam*®°,

2. Sejarah Singkat Berdirinya Pondok Pesantren Salafiyah

Sebagaimana disebutkan di muka, embrio berdirinya pondok

pesantren Salafiyah adalah sebuah langgar yang didirikan oleh Kyai

hasan Sanusi (Mbah Slagah) di suatu dusun yang bernama Kebonsari

yaitu kira-kira tahun 1879 M. Dari langgar ini, yang biasa disebut

sebagai Langgar gede dilangsungkan pengajaran dan penyebaran Islam

secara intensif dan berkesinambungan hingga Kyai Hamdani cucu

Mbah Slagah.

109 Hasil dokumentasi diperoleh dari ustad Sulaiman, administrasi Pondok Pesantren Salafiyah

Pasuruan.

110 |bid, hasil dokumentasi, Sulaiman
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Selanjutnya kepemimpinan Kyai Hamdani diteruskan oleh
Kyai Shofiyuddin, menantu beliau asal Madura. Setelah Kyai
Shofiyuddin wafat, Kyai Arsyad putra beliau menggantikannya. Di
bawah kepemimpinan Kyai Arsyad, perkembangan pondok pesantren
menunjukkan kemajuannya dengan diselenggarakannya berbagai
kajian khazanah Islam klasik yang menarik para santri dari berbagai
daerah untuk menimba ilmu di pondok ini. Di antara santri tersebut
adalah Kyai Yasin bin Rois yang pada gilirannya meneruskan
kepemimpinan pondok pesantren ini setelah wafatnya Kyai Arsyad,
sebagai menantu beliau.

Pada masa kepemimpinan Kyai Yasin (w. 1351 H), mulai
dikenal pendidikan Madrasah yang dikenal sebagai Madrasah
Sunniyah. Hanya saja, madrasah ini tidak menyatu di kompleks
pondok pesantren namun diletakkan di dekat Masjid Jami’ Pasuruan.
Agaknya hal ini untuk tidak mengganggu jalannya sistem pengajaran
di pondok pesantren sendiri yang telah berlangsung sekian lama.
Setelah beliau wafat, secara berturut-turut kepemimpinan pondok
pesantren dipegang oleh Kyai Mas Sahalullah, Kyai Muhammad bin
Yasin, Kyai Abdullah bin Yasin, Kyai Ahmad Qusyairi bin Shiddiq
serta Kyai Ahmad bin Sahal, sebelum akhirnya kepemimpinan
pesantren di bawah kendali Kyai Hamid.

Pada masa Kyai Hamid, pondok pesantren Salafiyah

mengalami pertumbuhan yang sangat pesat dengan membuka kembali
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sistem madrasah di dalam pondok yang sebelumnya diselenggarakan
di luar pondok pada tahun 1971. Hanya saja, kurikulum madrasah
dirancang sendiri dengan bertitik tekan pada model pengajaran salafy,
dengan demikian bukan madrasah formal. Sistem demikian terus
bertahan hingga saat ini. Pada masa beliau pula, didirikanlah pesantren
putri dengan sistem dan kurikulum pengajarannya persis sama dengan
pesantren putra. Keluasan ilmu dan kearifan Kyai Hamid telah menarik
hati para orang tua dari berbagai daerah di Indonesia menitipkan putra-
putrinya kepada beliau untuk dididik sebagai kader-kader pengibar
panji-panji Islam yang kukuh dan berdaya.

Sepeninggal Kyai Hamid estafeta kepemimpinan diteruskan
oleh Kyai Aqgib bin Yasin, putra terakhir Kyai Yasin. Setelah Kyai
Agib wafat, dibentuklah Dewan Kenadhiran sebagai upaya menjaga
keberlangsungan pondok pesantren, hasil musyawarah Shulaha Ahlil
Balad. Untuk pertama kalinya diangkat sebagai anggota Dewan Nadhir
adalah KH. M. Sholeh Ahmad Sahal, KH. M. Idris Hamid dan KH.
Ahmad Taufig Agib. Saat ini kepemimpinan dalam Dewan Nadhir
dikendalikan oleh KH. M. Zakky Ubeid (pengganti KH. M. Sholeh
Ahmad Sahal yang telah wafat), KH. M. Idris Hamid dan KH. Ahmad

Taufig Aqgib.

. Kurikulum Pondok Pesantren

Merujuk pada tujuan yang di emban Madrasah Salafiyah yaitu

mencetak generasi baru muslim yang bertagwa dan terdidik untuk
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mengemban amanat dakwah islamiyah dalam lingkup kehidupan
bermasyarakat dan bernegara, kurikulum madrasah disusun
sedemikian rupa sebagai bagian yang tidak terpisahkan dari seluruh
program pendidikan Yayasan Ma’had As Salafiyah. Kurikulum ini
pada umumnya tidak berbeda dengan banyak pondok pesantren yang
berbasis salafi, namun terus mengikuti perkembangan teknologi
pengajaran serta tantangan perubahan masyarakat ke depan yang
menjadi perhatian penting pula dalam penyusunan maupun
operasionalisasinya

Penyusunan dan evaluasi kurikulum dilakukan oleh sebuah tim
ahli yang terdiri dari para sesepuh dan guru-guru senior Madrasah
Salafiyah. Penyusunan dilakukan secara terencana dan terukur sesuai
dengan kebutuhan dan tantangan kedepan, terutama menyangkut
kepentingan umat, tuntutan pembangunan bangsa dan tantangan
perubahan zaman. Hal ini mengacu pada satu kaidah “memelihara dan
melestarikan hal-hal yang lama baik serta mengambil hal-hal baru
yang lebih baik”. Seluruh kurikulum yang dikembangkan bermuara
pada upaya Tafagquh Fiddin dalam kerangka pendidikan keummatan
dan sebagai tanggung jawab sejarah dari pondok pesantren sebagai
pusat persemaian kader-kader pemimpin Islam yang tangguh serta
sebagai benteng terakhir penegakan nilai-nilai dan moralitas Islam di

tengah masyarakat!!*.
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4. Organisasi Kelembagaan

Sejak berdirinya pada tahun 1879, pengelolaan pondok
pesantren Salafiyah dijalankan secara tradisional dan bersifat
geneologis. Baru pada tahun 1994, dibentuklah yayasan Ma’had As-
Salafiyah sebagai titik awal pengelolaan pondok pesantren yang
tersistem dalam suatu pola manajemen kepesantrenan dan tidak
semata-mata mengandalkan ikatan geneologis. Yayasan Ma’had As-
Salafiyah menyelenggarakan pengelolaan atau manajemen pesantren
dalam segala aspeknya sesuai dengan visi, misi, arahan yang telah
ditetapkan oleh Dewan Nadhir sebagai pengambil kebijakan yang
bersifat strategis struktural di pondok pesantren Salafiyah.

Dewan Nadhir memiliki kewenangan tertinggi pengendalian
Yayasan Ma’had As-Salafiyah. Selain sebagai Nadhir Wagaf seluruh
asset pondok pesantren Salafiyah, Dewan Nadhir adalah pengasuh
pondok secara kolektif dengan kewenangan tertinggi sekaligus sebagai
Dewan Pembina yayasan. Dalam pelaksanaaan kebijakan Dewan
Nadhir ditugaskan kepada dewan kepengurusan pondok, baik putra
maupun putri, baik dalam lingkup program maupun penganggaran di
bidang pembinaan, pelayanan dan peraturan santri-santri yang menetap
di pondok.

Untuk urusan Madrasiyah, baik putra maupun putri, dikelola
oleh lembaga Direkturiat yang membawahi seluruh jenjang pendidikan

yang ada, mulai I’dadiyah, Tsanawiyah (Wustho) dan Aliyah.
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Lembaga Direkturiat berkewajiban mengambil langkah-langkah
operasional dalam pengelolaan madrasah secara keseluruhan dan
pengelolaan keuangan.

Sedangkan urusan Khidmah Ijtima’iyah diselenggarakan oleh
tiga lembaga, yaitu Koperasi Pondok Pesantren (KOPONTREN),
Lembaga Pengabdian pada Masyarakat (LPM), Lembaga Informasi
dan Studi Islam (L’ISLAM). Bagan struktural organisasi Pondok
Pesantren Salafiyah dengan demikian berbentuk sebagai berikut!!?:

Bagan 4.1

Struktural Organisasi Yayasan Ma’had As-Salafiyah

DEWAN
NADHIR
P |
DEWAN
PENGURUS
| | Il | |
1 7 / : e I\:HIDI\I;‘\H
MAHADIYAH| MaDrRasivanl |l
PONDOK , _- N -
— o n L1 1DADIVAI KOPONTREN
PONDOLK TSANAWIYA __
— PUTRI ] H T LPM
1 apmvan | pispawm

a. Madrasah Salafiyah
Menjadi lembaga pendidikan berbasis salafy namun
berkedudukan di pusat keramaian kota pasuruan adalah tantangan
tersendiri, bukan sebagaimana pondok-pondok salaf yang berada

jauh di pedalaman. Kondisi demikian pada gilirannya memacu
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pengelola Madrasah Salafiyah harus terus melakukan banyak
inovasi pendidikan agar madrasah bercirikan Salafiyah ini tidak
terputus kontak dengan dinamika dunia pendidikan tanah air,
bahkan internasional, dan yang terpenting tidak ditinggalkan
umatnya karena arus deras globalisasi dan modernisasi dunia
pendidikan.

Jenjang (marhalah) pendidikan yang diselenggarakan di
Madrasah Salafiyah meliputi: T’dadiyah (awaliyah) 3 tahun,
Tsanawiyah (wustho) 3 tahun, Aliyah 3 tahun. Secara akumulatif
bila santri menempuh pendidikan mulai dari dasar hingga akhir
maka ia akan menempuh pendidikan selama 9 tahun. Hanya saja
Madrasah Salafiyah tidak menerapkan penjenjangan secara linier,
namun tetap memberi kesempatan kepada para santri untuk naik
kelas atau jenjang sesuai dengan kemampuannya di tengah tahun
ajaran (disebut kenaikan istimawa), sehingga lama pendidikan bisa
dipersingkat.

Menurut KH. Idris Hamid Setiap jenjang (marhalah)
mencerminkan kemampuan santri pada standart tertentu yang di
rumuskan secara ketat berdasarkan kajian komprehensif terhadap
kekayaan khazanah intelektual Islam, psikologi perkembangan
santri dan ternologi pembelajaran terkini. Sehingga pada setiap

akhir jenjang, seorang santri harus memenuhi standart tersebut
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untuk dinyatakan lulus atau naik jenjang. Pembagian jenjang-

jenjang tersebut sebagai berikut:

1) D’dadiyah (Awaliyah)

2)

Jenjang (marhalah) yang ditempuh pertama Kali
santri masuk madrasah adalah masa pengenalan dan
internalisasi nilai-nilai dasar ajaran Islam serta pengasahan
kemahiran baca tulis Al-Qur’an. Metode pembelajaran
yang diterapkan lebih didominasi oleh latihan-latihan dan
hafalan-hafalan, di samping membaca dan memahami
kitab. Hal ini dimaksudkan untuk lebih merangsang aspek
afektif dari setiap santri dalam melakukan internalisasi
ajaran-ajaran  dasar agama Islam dan  mampu
menyampaikannya kepada orang lain. Pada tahap ini pula
ditekankan cara ibadah, utamanya shalat, secara benar
sesuai dengan tuntunan figh ala madzhab Syafi’i.

Selesai dari jenjang ini diharapkan santri telah
mampu menguasai pada tingkat dasar sebagai khazanah
pengetahuan Islam tradisional serta mampu
menginternalisasikannya sebagai sikap mental dalam garis
hidupnya nanti yang senantiasa bertolak dari ajaran Islam.
Tsanawiyah (Wustho)

Jenjang Tsanawiyah (Wustho) yang ditempuh

selama 3 tahun merupakan masa lanjutan dalam rangka
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tafagquh fiddin dan pendalaman berbagai pengetahuan
keislaman tradisional yang menjadi instrumen penting
dalam memasuki kajian yang lebih intens terhadap
kekayaan pemikiran keislaman, sekaligus sebagai modal
intelektual dalam memasuki arena da’wah dan pendidikan.
Santri pada jenjang ini diajak mendalami konsep-konsep
penting dalam literatur keislaman tradisional dan
memberinya konteks aktual sebagai proses pengenalan
aspek aksiologisnya.

Lulus dari jenjang ini, diharapkan para santri telah
menguasai dan mampu membaca literatur Kklasik secara
memadai yang ditunjang dengan kekayaan pengetahuan
keislaman, berikut aspek aksiologisnya dalam konteks
aktual. Dengan demikian, para santri akan siap
mengembangkan pemikiran dan pemahamannya pada
jenjang yang lebih tinggi, sekaligus siap memasuki ajang
da’wah dan pendidikan di tengah masyarakat pada tingkat
dasar.

Aliyah

Jenjang Aliyah adalah marhalah terakhir di
Madrasah Salafiyah yang ditempuh selama 3 tahun. Proses
tafaqquh fiddin dilakukan dalam kerangka kajian mendalam

dan eksploratif untuk mencapai derajat kemampuan yang
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advance (mumtaz) dalam penguasaan literatur-literatur
klasik. Dialog intensif yang memadukan berbagai
pengetahuan keislaman dengan konteks aktual persoalan
masyarakat menjadi titik tekan berikutnya dalam
membekali para santri untuk menguasai aspek aksiologis
dari pengetahuan yang sedang didalaminya. Di samping itu,
bekal metodik dalam ilmu pendidikan juga menjadi
perhatian guna mempersiapkan mereka sebagai tenaga-
tenaga pendidik handal ilmu-ilmu keislaman.

Output kelulusan dari jenjang ini diharapkan para
santri menguasai secara paripurna berbagai literatur
standart khazanah intelektual keislaman klasik (al-kutub al-
mu tabarah) sebagai modal dasar pengembangan pemikiran
mereka selepas dari Madrasah Salafiyah di samping sebagai
tenaga-tenaga pendidik handal dan juru-juru da’wah

mumpuni di tengah masyarakatnya.

5. Keadaan Pendidik
Dewan asatidz atau tenaga pendidik di pondok pesantren
merupakan bagian yang sangat penting dan tidak bisa di pisahkan dari
proses belajar mengajar. Dewan asatidz inilah yang menjadi penentu
dalam keberhasilan pesantren mencapai tujuannya dalam mencetak

generasi baru muslim yang bertagwa dan terdidik untuk mengemban
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amanat dakwah islamiyah dalam lingkup kehidupan bermasyarakat
dan bernegara.

Dibawah ini merupakan data dewan Asatidz yang mengabdikan
jiwa raganya untuk kemajuan dan perkembangan di Pondok Pesantren
Salafiyah Pasuruan pada tahun pelajaran 2017/2018%3,

Tabel 4.1

Data Dewan Asatidz Pondok Pesantren Salafiyah

No Nama Guru Jabatan Pengajar
1 | KH. M. Idris Hamid Nadzir (pengasuh) | Hadits, Tarbiyah
2 | Drs. H. Achmad Aly Guru MA Akhlaq
3 | Ust. H. Abdullah Shodiq Guru MA Tafsir, PKN
4 | Ust. Drs. H. Hamid Ahmad | Kepala MA Ushul Figih
5 | Ust. HM. Nu'man Abdul Guru MA Figih, gowaid
Majid figih
6 | Ust. Drs. H. Nur Chotib Kepala MTs Bahasa Indonesia,
Luthfi IImu dakwah
7 | Ust. H. M. Syamsul Huda | Guru MTs dan MA | llmu Tafsir, Tafsir
8 | Ust. Ahmad Taufiq M.Si Waka MA Sejarah
9 | Ust. Zain Musthofa Guru MA Nahwu, Balaghoh
10 | Ust. H. Abd. Halim Mahdi | Kepala I’dadiyah Bahasa Arab
11 | Ust. Ahmad Najib S.Th.I Waka MTs Hadits,
Mustholah hadits
12 | Ust. H. Abd. Halim Mas'ud | Guru MA dan MTs | Tauhid,
Mustholah Hadits
13 | Ust. H. Ahmad Qusyairi Guru MTs Figih, Arudl
14 | Ust. Drs. M. Salim Kholil Guru MTs Sejarah
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15 | Ust. H. Moch. Khozin Guru MTs Figih

16 | Ust. H. Inwanuddin Guru MA dan MTs | Falak

17 | Ust. H. Shodigin Guru MTs Ushul Figih

18 | Ust. H. Abdulloh Hasyim Guru MTs Qowaid Figih

19 | Ust. H. Abd. Hayyi Idris Guru MTs Balaghoh,Faroidh

20 | Ust. H. Ah. Hudlori Noer Guru MTs lImu Mantiq,
Tafsir

21 | Ust. Himayatulloh S.E Guru MTs Tauhid

22 | Ust. H. M. Faishol Guru MTs Qowaid Figih

Amrulloh

23 | Ust. H. M. Nailurrahman Guru MTs Bahasa Arab

24 | Ust. Martaqi Guru MTs Nahwu

25 | Ust. Ahmad Al-bazi Guru MTs Nahwu

26 | Ust. H. M. Zainuddin Guru I’dadiyah Figih

27 | Ust. H. M. Mas'ud Guru I’dadiyah Akhlag

28 | Ust. H. Abu yazid busthomi | Guru MTs Ushul Figih

29 | Ust. H. Asfihani Fagih Guru I’dadiyah Figih

30 | Ust. H. M. Said Kholil Guru I’dadiyah Figih

31 | Ust. M. As'ad Guru I’dadiyah Sejarah

32 | Ust. M. Shofwan Guru I’dadiyah Tauhid

33 | Ust. H. M. Syu'aib Ahmad | Guru I’dadiyah Bahasa Arab

34 | Ust. H. Abdul Rozaq Guru I’dadiyah Sejarah, Tauhid

35 | Ust. H. Ahmad Arsyad S.Ag | Guru I’dadiyah Bahasa Arab

36 | Ust. M. Ibrohim Guru I’dadiyah Shorof

37 | Ust. Drs. H. Achmad Fauzi, | Guru I’dadiyah IPA, Matematika,

M.M Bahasa Inggris

38 | Ust. Abd. Wahid Guru I’dadiyah Nahwu

39 | Ust. H. A. Cholil Choiri Guru I’dadiyah Akhlak

40 | Ust. M. Rosul Waka I’dadiyah Shorof

41 | Ust. Moch. Taufiq Tasrif Guru ’dadiyah Figih
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42 | Ust. Drs. H.M. Madholi, Guru I’dadiyah Matematika,
M.Pd Bahasa Indonesia

43 | Ust. Basuki Guru I’dadiyah PKN, bahasa

Indonesia, IPS

44 | Ust. Ahmad Rowi Guru I’dadiyah Tauhid

45 | Ust. Moch. Iksan Guru I’dadiyah Tajwid

46 | Ust. H. Abd Qodir Taufiq Guru I’dadiyah Hadits, I’'rob

47 | Ust. Abd. Hamid Taufiq Guru I’dadiyah I’lal

48 | Ust. Abd. Hamid Hudlori Guru I’dadiyah Bhs. Arab,Nahwu

49 | Ust. Uwais Al-goroni Guru I’dadiyah Bahasa Arab

50 | Ust. Lukman Hakim Guru I’dadiyah Bahasa Arab

51 | Ust. Abdulloh Farhan Guru I’dadiyah Tajwid

52 | Ust. Imam Sibaweh Guru I’dadiyah Figih

53 | Ust. Abu Mansur Guru I’dadiyah Nahwu

54 | Ust. Mundzir Guru MTs Bahasa Arab

55 | Ust. Nur Hilmi Guru I’dadiyah Akhlak

Madrasah Salafiyah mengambil kebijakan untuk meletakkan
prioritas rekruitmen tenaga pendidik yang mempunyai kapabilitas
sesuai dengan materi pelajaran yang diajarkan serta kemampuan untuk
berakselerasi dengan perkembangan teknologi pembelajaran yang
lebih baik. Untuk itu Madrasah Salafiyah selalu menyelenggarakan
evaluasi kurikulum dan halagah-halagah dalam rangka peningkatan
kualitas tenaga pendidik, sehingga proses pembelajaran diharapkan
senantiasa bergerak secara eskalatif sesuai dengan perubahan yang

terjadi di lingkungan masyarakat.
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6. Keadaan Santri

Santri merupakan unsur penting di dalam pondok pesantren.
Santri adalah murid atau peserta didik yang mencari dan
mengembangkan ilmu, sikap dan keterampilan di pesantren. Di pondok
pesantren Salafiyah Pasuruan santri terbagi berdasarkan jenis kelamin.
Ada asrama khusus putra dan juga putri. Pada tahun ajaran 2017/2018
Masehi, jumlah santri yang tercatat tinggal di dalam Ma’had Pondok
Pesantren Salafiyah dari asrama putra mencapai 678 santri, sedangkan
jumlah santri dari Madrasahnya ada 711 santri, ada 33 santri yang
tidak tinggal di dalam pesantren. sedangkan di asrama putri jumlah
sendiri sudah mencapai ribuan santri4,

Tabel 4.2
Data Santri Putra di Asrama Pondok Pesantren Salafiyah

Pasuruan periode 2017/2018 Masehi

No Jenjang Kelas 1 Kelas 2 Kelas3 | Jumlah
1 I’dadiyah 163 134 93 390
2 Tsanawiyah 92 70 48 210
3 Aliyah 44 32 35 111
711

Jumlah Santri Putra pada tahun ini berjumlah 711.

7. Jadwal Kegiatan

Jadwal kegiatan merupakan pembagian waktu kegiatan sehari-
hari santri di Pondok Pesantren Salafiyah Pasuruan. Jadwal kegiatan

tersbut dilaksanakan melalui kegiatan Madrasiyah dan Ma’hadiyah
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yang didalamnya terdapat cakupan-cakupan program kegiatan yang

dijalankan selama 24 jam. Untuk memberikan kemudahan

pemahaman, dibuatkan table kegiatan sebagai berikut'®® :

Table 4.

Jadwal Kegiatan Harian Santri Pondok Pesantren Salafiyah

Pasuruan
NO WAKTU KEGIATAN KETERAN
GAN
1 |04.00-04.30 WIB | Istiwa’ (shalat malam) & | Semua santri
persiapan shalat subuh
berjama’ah.
2 | 04.30-06.15WIB | Shalat subuh berjama’ah | Semua santri
& pembacaan Awrad
(wirid-wirid).
3 |06.15-07.00 WIB | Pengajian kitab Semua santri
4 | 07.00-07.45WIB | Istirahat, bersih- bersih & | Sesuai jadwal
persiapan sekolah
Madrasah.
5 |08.00-12.30 WIB | Sekolah Madrasah. Semua santri
6 |12.30-13.30 WIB | Istirohah  (tidur siang | Semua santri
sejenak)
7 | 13.30— 14. 30 WIB | Shalat Dzuhur berjama’ah | Semua santri
& pembacaan  Awrad
(wirid-wirid)
8 |14.30-15.00 WIB | Pengajian kitab Semua santri
9 |15.00-16.30 WIB | Istirahat, bersih- bersih & | Sesuai jadwal
persiapan kegiatan
selanjutnya.
10 | 16.30-20.00 WIB | Shalat Ashar, Maghrib, & | Semua santri
Isya’, berikut pembaca.an
Awrad (wirid-wirid).
11 | 20.00 —20.45 WIB | Istirahat. Semua santri
12 | 20.45-22.00 WIB | Belajar . Semua santri
13 | 22.00 - 04.00 WIB | Tidur malam. Semua santri
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dari tabel diatas, dapat disimpulkan bahwa kegiatan santri
sehari-hari yang dimulai pukul 04.00 hingga pukul 22.00 begitu padat.
Hal ini dapat melatih santri untuk disiplin dan tanggung jawab. Selain
itu, juga membentuk Kkarakter santri yang produktif dan
menghindarkan santri dari pengaruh-pengaruh kurang baik di

lingkungan luar pesantren.

8. Sarana Dan Prasarana

Seperti disebutkan dalam sejarah singkat berdirinya Pondok
Pesantren Salafiyah ini, awal berdirinya berasal dari sebuah langgar
yang kemudian d bangunkan bilik-bilik sederhana. Hingga saat ini
setidaknya ada 19 kamar untuk santri dan 20 ruang kelas Madrasah,
juga diikuti beberapa fasilitas pendukung dalam kegiatan pesantren.
Berikut data mengenai sarana prasarana yang ada di dalam pondok
pesantren®'®.

Table 4.

Sarana dan Prasarana Asrama Putra Pondok Pesantren Salafiyah

Pasuruan
No Jenis Bangunan Jumlah Keterangan
1 | Musholla 1 Unit Baik
2 | Rumah Dinas (Ndalem) 2 Unit Baik
3 | Kamar 19 Unit Baik
4 | Ruang Kelas 20 Unit Baik
5 | Kantor 4 Unit Baik
6 | Perpustakaan 1 Unit Baik
7 | UKS 1 Unit Baik
8 | Lab Komputer 1 Unit Baik
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9 | Meeting Room 1 Unit Baik
10 | Koperasi 1 Unit Baik
11 | Kamar Mandi santri 11 Unit Cukup Baik
12 | Kamar Mandi Pengurus 3 Unit Baik
13 | Kamar Mandi Ustadz 3 Unit Baik
14 | Kantin 1 Unit Baik
15 | Gudang Perlengkapan 1 Unit Cukup Baik
16 | lain-lain 1 Unit Baik

Setelah di ulas pada bab ini mengenai objek dalam melakukan penelitian

tenntang kitab Mukhtasar Thya’ Ulumuddin dan juga tentang Pondok Pesantren

Salafiyah Pasuruan. Pada bab selanjutnya akan dibahas mengenai inti dari

penelitian ini tentang pembahasan mengenai internalisasi nilai-nilai pendidikan

karakter pada pembelajaran kitab Mukhtasar Thya’ Ulumiddin di tingkat Aliyah

dalam pembentukan karakter santri di Pondok Pesantren Salafiyah Pasuruan.



BAB IV

PEMBAHASAN

Pada bagian ini akan dibahas mengenai inti dari penelitian ini yakni
pembahasan tentang internalisasi nilai-nilai pendidikan karakter pada
pembelajaran kitab Mukhtasar lhya’ Ulumiddin di tingkat Aliyah dalam
pembentukan karakter santri pondok pesantren Salafiyah Pasuruan dan analisisnya

sesuai dengan rumusan masalah. Berikut pembahasannya akan diulas dibawah ini:

A. Nilai Pendidikan Karakter Pada Pembelajaran Kitab Muhktasar Thya’
Ulumiddin Di Tingkat Aliyah
Dari uraian pada bab sebelumnya, kitab ini berisi tiga asas yang
menjadi isi kandungan agama Islam iaitu tentang teologi yang bercorak
monoteistik (akidah), tentang sistem hukum yang mengatur ketentuan
perbuatan dzahir manusia (syariah), dan tentang sistem moral baik dan buruk
(akhlak). Ketiga asas ini diistilahkan dengan kerohanian Islam atau yang
dikenali dengan tasawuf yang bertujuan mengharmonikan kehidupan dan
memberikan keseimbangan antara keperluan dunia dan akhirat®,
keempat puluh bab yang ada dalam kitab, sebanyak tujuh belas
diantaranya membahas tentang akhlak. Jadi begitu besar perhatian ulama
terhadap akhlak atau karakter yang sesuai dengan ajaran agama Islam.
Apabila nilai karakter atau etika di dalam kitab ini diterapkan dengan baik

oleh santri maka terciptalah generasi yang berkarakter baik sesuai dengan

8 Tim Reviewer MKD UINSA, Akhlak Tasawuf, (Surabaya, UINSA Press, 2014), h. 85
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ajaran agama Islam. Mengutip dawuh ustadz Achmad Aly selaku pengampuh
kitab ini beliau berharap bahwa “sesuai dengan namanya Ihya’ Ulumiddin
(ilmu kehidupan beragama), jadi berisi tentang ajaran kehidupan beragama
Islam. Sehingga diharapkan dengan pemnelajaran kitab ini santri tumbuh dan
berkembang menjadi pribadi yang matang dalam urusan dunia maupun
akhirat®,

Pembelajaran  kitab Mukhtasar Thya’ ulumiddin ini  mampu
menumbuhkan sifat yang baik serta sebagai pondasi agama, karena tanpa
pembelajaran mengenai karakter dengan baik seseorang tidak akan melakukan
perbuatan yang telah di sariatkan-Nya. Sebagaimana dalam konsep yang
dikemukakan oleh Muhammad alim bahwa tingkah laku atau karakter dalam
Islam meliputi keyakinan dalam hati tentang Allah sebagai Tuhan yang wajib
disembah, ucapan dengan lisan dalam bentuk dua kalimat syahadat, dan
perbuatan dengan amal saleh. Karakter dalam Islam mengandung arti bahwa
dari seorang mukmin tidak ada rasa dalam hati, atau ucapan dari mulut atau
perbuatan melainkan secara keseluruhannya mengambarkan iman kepada
Allah, yakni tidak ada niat, ucapan, dan perbuatan dalam diri serorang
mukmin kecuali yang sejalan dengan kehendak Allah®.

Metode yang digunakan dalam pembelajaran kitab ini berupa metode
transmisi linier (guru membaca dan menerangkan kitab, murid menyimak dan

mencatat) serta hafalan sebagai pelestarian nilai-nilai pendidikan tradisional.

89 Hasil wawancara dengan Ustadz Ahmad Aly, pengajar akhlak pada tanggal 04 januari 2018
%Muhammad Alim, Pendidikan Agama Islam: Upaya Pembentukan Pemikiran dan Kepribadaian
Muslim, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2011), h. 115
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Metode ini di kalangan pesantren sering diistilahkan dengan metode
sorongan. Melihat tradisi pesantren-pesantren yang menggunakan metode
sorongan sangatlah bagus. Akan tetapi melihat fenomena yang terjadi di
Pondok Pesantren Salafiyah Pasuruan ada sedikit evaluasi dari penulis.
Pelaksanaan pembelajaran lebih baik jika menggunakan media yang ada dan
mengikuti perkembangan teknologi sehingga mampu mempermudah pengajar
dalam menyampaikan materi dan membantu santri untuk lebih mudah
memahami dan mengimplementasikan isi kandungan kitab dalam kehidupan
sehari-hari.

Menurut penulis pembelajaran Kitab Mukhtasar lhya’ Ulumiddin
yang dilaksanakan di pondok Pesantren Salafiyah Pasuruan di tingkat Aliyah
ini memberikan dampak yang postif bagi santri. Hal tersebut terlihat dari
antusias dan kedisiplinan santri yang mengikuti pembelajaran Kkitab tersebut.
Santri juga mampu mengamalkan isi kandungan dari Kitab tersebut, misalkan
mengenai sabar, ikhlas dan zuhud santri yang menjadikan terbiasa dan
menerima dengan fasilitas yang kurang memadai seperti tidur satu kamar
yang diisi dengan banyak anak, mandi yang harus antri, mencuci pakaian
sendiri dan berbagi tepat menjemur pakaian.

John Dewey menyatakan ‘“Pendidikan moral itu terbentuk dari proses
pendidikan dalam kehidupan dan kegiatan yang dilakukan oleh murid secara
terus-menerus™®. Melihat kondisi lapangan pondok pesantren Salafiyah

Pasuruan, hampir seluruh santri menjaga dan patuh terhadap aturan yang telah

% Ali Al-Jumbulati, dan Abdul Fatah at Tuwaanisi, Perbandingan Pendidikan Islam, terj. H.M.
Arifin, Cet.1, (Jakarta: Rineka Cipta, 1994), h. 157
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ditetapkan oleh pengurus dan pengasuh pondok Salafiyah. Menurut hemat
penulis indikasi karakter atau prilaku santri dapat dilihat dari kehidupan
bersama di dalam pesantren dan rasa saling menyayangi terhadap sesama
teman, ketika ia menjalankan aturan-aturan yang ada di pondok, selain itu rasa
tawadhu santri kepada pengasuh merupakan bukti adanya pengaruh dari

pembelajaran kitab Mukhtasar Thya’ Ulumiddin.

B. Karakter Santri Pondok Pesantren Salafiyah Pasuruan

Dalam adagium ushuliyah dinyatakakn bahwa: “al-umur bi
magashidiha”, bahwa setiap tindakan dan aktivitas harus berorientasi pada
tujuan atau rencana yang telah ditetapkan. Adagium ini menunjukkan bahwa
pendidikan seharusnya berorientasi pada tujuan yang ingin dicapai, bukan
semata-mata berorientasi pada sederetan materi. Hal ini sesuai menurut
Menurut Darmiyati Zuchdi, karakter adalah seperangkat sifat yang selalu
dikagumi sebagai tanda-tanda kebaikan, kebajikan, dan kematangan moral
seseorang. Lebih lanjut dikatakan bahwa tujuan pendidikan karakter adalah
mengajarkan nilai-nilai tradisional tertentu, nilai-nilai yang diterima secara
luas sebagai landasan perilaku yang baik dan bertanggung jawab®2.

Tujuan dari Pondok Pesantren Salafiyah yaitu mencetak generasi baru
muslim yang bertagwa dan terdidik untuk mengemban amanat dakwah
islamiyah dalam lingkup kehidupan bermasyarakat dan bernegara.
Pembentukan karakter di Pondok Pesantren Salafiyah pasuruan sebenarnya

sudah tertanam pada diri santri sejak dini, tinggal bagaimana

92 Darmiyati Zuchdi, Humanisasi Pendidikan (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2008), h. 11
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mempertahankan karakter atau sifat dan tingkah laku agar lebih kuat melekat
pada kepribadian santri dan tidak terpengaruh oleh arus globalisasi yang
negatif. Dalam pandangan Islam, sejak lahir manusia mempunyai jiwa
agama, Yaitu jiwa yang mengakui adanya Dzat yang Maha Pencipta yaitu
Allah adalah Tuhannya®.

Karakter santri terbentuk dengan adanya proses pembelajaran dalam
naungan Madrasiyah dalam hal ini di tingkat Aliyah yang menggunkan kitab
Mukhtasar lhya ulumiddin untuk memberikan pengetahuan dan kesadaran
akan etika dan kegiataan-kegiatan dibawah naungan Ma’hadiyah sebagai
patokan untuk membentuk karakter santri. Pembentukan karakter di dalam
Pondok Pesantren Salafiyah ini juga memerlukan pembinaan yang
diaplikasikan didalam penerapan tata tertib. Selain pembinaan melalui
penerapan tata tertib, dibutuhkan sosok yang dapat dijadikan suritauladan
yang mampu dijadikan contoh dalam berperilaku sehari-hari yakni Kyai atau
para dewan Asatidz dan para pengurus.

santri juga mampu mengamalkan dalam kegiatan yang terjadwal
sehari-hari apa yang didapat dari proses pembelajaran tersebut, sehingga
menjadikan kebiasaan atau karakter yang tertanam dalam diri santri, sebagai
contoh: ketawadluan santri kepada kyai, ustadz yang senantiasa patuh, hal ini
dapat dibuktikan dengan sikap santri sendiri ketika bertemu dan berpapasan

dengan kyai mereka tunduk berdiri menunggu kyai lewat dahulu.

%Novan Ardy Wiyani dan barnawi, llmu Pendidikan Islam: Rancangan Bangun Konsep
Pendidikan Monokotomik Holistik, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2012), h. 112
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Sikap santri mengenai kesabaran, kebersamaan, dan kemandirian
santri yang menjadikan terbiasa dengan fasilitas yang kurang memadai seperti
tidur satu kamar yang diisi dengan banyak anak, mandi yang harus antri,
mencuci pakaian sendiri dan berbagi tepat menjemur pakaian. Meski begitu,
dari analisis peneliti terhadap santri penerapan sikap kejujuran kurang dalam
kehidupan, hal itu terbukti masih ada beberapa atau sebagian kecil santri yang
menggosob barang milik santri yang lain.

Dan juga kedisiplinan santri yang dapat dilihat dari sikap santri yang
mematuhi tata tertib, salah satunya kewajiban mengikuti jamaah shalat.

Menurut peneliti, karakter yang di tanamkan pada santri pondok
Pesantren Salafiyah Pasuruan sejalan dengan konsep yang dikemukakan oleh
Muhammad Alim mengenai tingkah laku atau karakter dalam islam bahwa
nilai karakter yang di tanamkan di pondok pesantren Salafiyah ini dapat
meningkatkan dalam pembentukan karakter sebagai seorang yang religius,
jujur, tawadhu, disiplin serta mandiri.

Dari paparan tersebut di atas, bisa disimpulkan bahwa santri adalah
komunitas terpelajar yang memiliki posisi yang strategis, terikat dengan
tradisi, system, kebiasaan serta hukum-hukum yang ada di pesantren.
Sehingga santri dapat menerapkan apa yang didapat dari proses pembelajaran
di pesantren dan menjadikannya sebagai kebiasaan dalam menjalaninya dalam
kehidupan di dalam pesantren maupun kelak keluar dari pesantren sebagai

bagian dari masyarakat dan negara.
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Internaslisasi Nilai Pendidikan Karakter Dalam Kitab Mukhtasar Thya’
Ulumiddin Pada Pembentukan Karakter Santri

Pendidikan di pesantren berperan besar dalam membangun karakter
Islam di Indonesia. Penanaman nilai-nilai Agama merupakan tujuan utama
dalam sebuah pendidikan di pondok pesantren maka pendidikan karakter
perlu diberikan supaya para santri memiliki sikap yang sopan dan santun serta
memiliki sikap-sikap yang mencerminkan karakter santri yang baik.

Berdasarkan dari hasil observasi, wawancara dan dokumentasi yang
peneliti peroleh di lapangan selama melakukan penelitian di Pondok
Pesantren Salafiyah Pasuruan menunjukkan bahwa internalisasi nilai-nilai
pendidikan karakter di Pondok Pesantren Salafiyah Pasuruan memiliki
peranan yang penting dalam membentuk karakter santri, karena Pondok
Pesantren Salafiyah memiliki visi mencetak generasi baru muslim yang
bertaqwa dan terdidik untuk mengemban amanat dakwah islamiyah dalam
lingkup kehidupan bermasyarakat dan bernegara®*.

Menurut peneliti konsep internalisasi nilai-nilai Pendidikan Karakter
yang diterapkan Pondok Pesantren Salafiyah mulai dari pembelajaran
Madrasiyah di tingkat Aliyah yang menggunakan literasi kitab Mukhtasar
ihya’ ulumiddin, kegiatan-kegiatan yang telah terjadwal dalam naungan
Ma’hadiyah, keteladanan para Kyai, dewan Asatidz, pengurus, dan penerapan
tata tertib, sesuai dengan konsep Menurut Muhaimin dalam proes internalisasi

suatu nilai yang dikaitkan dengan pembentukan dan pembinaan karakter

% Hasil dokumentasi diperoleh dari ustad Sulaiman, administrasi Pondok Pesantren Salafiyah

Pasuruan.
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peserta didik dengan tiga tahap yang mewakili proses atau tahap terjadinya

internalisasi tersebut yaitu®:

1. Tahap Transformasi Nilai.

Tahap ini merupakan suatu proses yang dilakukan oleh
pendidik dalam menginformasikan nilai-nilai yang baik dan yang
kurang baik. Pada tahap ini hanya terjadi komunikasi verbal antara
pendidik dan peserta didik. Transformasi nilai ini sifatnya hanya
pemindahan pengetahuan dari pendidik ke siswanya. Nilai-nilai
yang diberikan masih berada pada ranah kognitif peserta didik.

Di Pondok Pesantren Salafiyah Pasuruan dibawah naungan
Madrasaiyah di tingkat Aliyah melalui pembelajaran akhlak yang
menggunakan kitab Mukhtasar Thya’ Ulumiddin difokuskan untuk
memberikan kesadaran etika, pengetahuan tentang etika, penentuan

sudut pandang, logika etika dan pengenalan diri.

. Tahap Transaksi Nilai

Pada tahap ini pendidikan nilai dilakukan melalui
komunikasi dua arah yang terjadi antara pendidik dan peserta didik
yang bersifat timbal balik sehingga terjadi proses interaksi. Dengan
adanya transaksi nilai pendidik dapat memberikan pengaruh pada
siswanya melalui contoh nilai yang telah ia jalankan. Di sisi lain

peserta didik akan menentukan nilai yang sesuai dengan dirinya.

% Muhaimin, Paradigma Pendidikan Agama Islam, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2008),

cet. 4, h. 301
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Di Pondok Pesantren Salafiyah Pasuruan ini, Kyai/Ustadz
menjadi suri tauladan dan terlibat untuk melaksanakan dan
memberikan contoh amalan yang nyata dalaam kehidupan
pesantren sehari-hari sesuai dengan apa yang telah diajarkan. Pada
tahap ini santri diminta memberikan respons yang sama, menerima
dan mengamalkan nilai-nilai karakter yang diajarkan dan dipahami
sebelumnya dalam pembelajaran Madrasiyah melalui kegiatan-
kegiatan yang terprogram dibawah naungan Ma’hadiyah untuk
menanamkan karakter yang baik serta akhlak yang mulia.

. Tahap Trans-internalisasi

Tahap ini jauh lebih mendalam dari tahap transaksi. Pada
tahap ini bukan hanya dilakukan dengan komunikasi verbal tapi
juga sikap mental dan kepribadian. Jadi pada tahap ini komunikasi
kepribadian yang berperan aktif. Dalam tahap ini pendidik harus
betul-betul memperhatikan sikap dan prilakunya agar tidak
bertentangan dengan apa yang telah diajarkan kepada peserta didik.
Hal ini disebabkan adanya kecenderungan siswa untuk meniru apa
yang menjadi sikap mental dan kepribadian gurunya.

Di pondok Pesantren Salafiyah Pasuruan ini, santri mulai
merespon  kepada  sosok  Kyai/Ustadz  bukan  hanya
gerakan/penampilan fisiknya saja, melainkan sikap mental dan
kepribadiannya secara aktif dan sudah menjadi kebiasaan dalam

diri santri. Selain itu dengan penerapan tata tertib dimaksudkan
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untuk mengatur dan menjaga ketertiban dan keamanan dari
penyimpangan dan kegagalan pada tahap ini di lingkungan
pesantren sehingga tercipta suasana kondusif yang dapat kegiatan-

kegiatan Pondok Pesantren Salafiyah Pasuruan.

Setiap usaha pasti akan ada hasil didalamnya. Entah hasil baik
ataupun kurang baik. Perubahan yang terjadi setelah mengikuti pembelajaran
kitab Mukhtasar Thya’ Ulumiddin sangat berpengaruh baik terhadap prilaku
santri khususnya yang berkaitan dengan pendidikan karakter. Indikasi
keberhasilan tahapan-tahapan internalisasi nilai-nilai pendidikan karakter
tersebut terletak pada santri menerima segala keadaan dan fasilitas yang ada
di dalam pondok pesantren. Selain itu keseharian santri melakukan rutinitas
kegiatan tanpa adanya paksaan/aturan yang diterapkan. Walaupun pada
hakikatnya ada peraturan yang mewajibkan untuk melaksanaksn rutinitas

kegiatan yang telah terjadwal tersebut.



BAB VI
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan secara teoritis maupun empiris dari hasil
penelitian tentang Internalisasi nilai-nilai pendidikan karakter pada
pembelajaran kitab Mukhtasar lhya’ Ulumiddin di tingkat Aliyah dalam
pembentukan karakter santri Pondok Pesantren Salafiyah Pasuruan, maka
penulis dapat memberikan kesimpulan sebagai berikut:

1 Kitab Mukhtasar Thya’ Ulumiddin sebagian besar mengandung nilai
pendidikan karakter yang dapat dijadikan pedoman hidup santri dalam
hidup dilingkungan pesantren dan bermasyarakat.

2. Karakter santri Pondok Pesantren Salafiyah terbentuk melalui
pembelajaran di bawah naungan Madrasiyah, dalam hal ini di tingkat
Aliyah menggunakan literatur kitab Mukhtasar Ihya Ulumiddin dan
kegiataan-kegiatan dibawah naungan Ma’hadiyah sebagai patokan
untuk membentuk karakter santri. Oleh karena itu, dari beberapa
cakupan pendidikan yang diprogramkan sepanjang tahun menjadikan
dominasi nilai-nilai karakter yang dikembangkan ke dalam diri santri
di dalam pesantren.

3 Internalisasi nilai-nilai pendidikan karakter di Pondok Pesantren
Salafiyah Pasuruan melalui beberapa tahapan khususnya dalam
pembentukan karakter santri. Tahapan tersebut adalah melalui kegiatan

pembelajaran Akhlag dibawah naungan Madrasiyah dalam hal ini
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jenjang Aliyah menggunakan literasi kitab Mukhtasar Thya’
Ulumiddin, kegiatan-kegiatan yang terprogram dinaungi oleh
Ma’hadiyah untuk mengamalkan apa yang telah dipelajari di dalam
Madrasiyah, keteladanan dari sosok Kyai/Ustadz yang dijadikan santri
contoh dalam berperilaku sehari-hari didalam pesantren, dan
penerapan tata tertib untuk mengatur dan menjaga ketertiban dan
keamanan di lingkungan pesantren. Indikasi keberhasilan tahapan-
tahapan internalisasi nilai-nilai pendidikan karakter terletak pada
keseharian santri melakukan rutinitas kegiatan dengan ikhlas dan tidak

merasa berat dengan tugas-tugas.

Berdasarkan kesimpulan penelitian penulis memberikan berbagai saran

sebagai berikut:

1.

Bagi Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Prodi Pendidikan Agama
Islam, dengan adanya penelitian ini hendaknya bisa digunakan sebagai
pustaka bagi peneliti selanjutnya yang ingin mengkaji tentang
pembentukan karakter santri.

Bagi lembaga Pondok Pesantren Salafiyah Pasuruan supaya dapat
berguna sebagai bahan masukan untuk pembentukan karakter santri
yang berakhlak mulia.

Bagi peneliti lanjutan, di harapkan hasil penelitian dapat di jadikan
tambahan refrensi dan dapat melakukan penelitian yang lebih

sempurna mengenai pembentukan karakter santri.
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